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ABSTRAK 

 

PENGARUH LITERASI KEUANGAN, PERENCANAAN 

KEUANGAN,DAN GAYA HIDUP HEDONIS TERHADAP 

KEPUTUSAN KEUANGAN PRIBADI PADA GENERASI 

Z DI KECAMATAN MEDAN PERJUANGAN 

 
Suci Nurlia Silalahi 

2205160360 

Program Studi Manajemen 

Gmail: nurliasuci3@gmail.com 

 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh literasi keuangan, 

perencanaan keuangan, dan gaya hidup hedonis terhadap keputusan keuangan 

pribadi Generasi Z di Kecamatan Medan Perjuangan. Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif dengan metode asosiatif. Data pnelitian diperoleh dari data 

primer melalui penyebaran kuesioner dan dianalisis menggunakan program SPSS. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa literasi keuangan, perencanaan keuangan, dan 

gaya hidup hedonis berpengaruh positif terhadap keputusan keuangan pribadi. 

Secara simultan, literasi keuangan, perencanaan keuangan, dan gaya hidup hedonis 

berpengaruh terhadap keputusan keuangan pribadi Generasi Z di Kecamatan Medan 

Perjuangan. 

 
Kata Kunci: Literasi Keuangan, Perencanaan Keuangan, Gaya Hidup 

Hedonis, Keputusan Keuangan Pribadi, Generasi Z. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

i 

mailto:nurliasuci3@gmail.com


 

 

 

ABSTRACT 

 

PENGARUH LITERASI KEUANGAN, PERENCANAAN 

KEUANGAN,DAN GAYA HIDUP HEDONIS TERHADAP 

KEPUTUSAN KEUANGAN PRIBADI PADA GENERASI 

Z DI KECAMATAN MEDAN PERJUANGAN 

 
Suci Nurlia Silalahi 

2205160360 

Program Studi Manajemen 

Gmail: nurliasuci3@gmail.com 

 

This study aims to analyze the influence of financial literacy, financial 

planning, and a hedonic lifestyle on the personal financial decisions of Generation 

Z in Medan Perjuangan District. This study employed a quantitative approach with 

an associative research method. The research data were obtained from primary 

data collected through questionnaires and analyzed using SPSS software. The 

results indicate that financial literacy, financial planning, and a hedonic lifestyle 

have a positive effect on personal financial decisions. Simultaneously, financial 

literacy, financial planning, and a hedonic lifestyle significantly influence the 

personal financial decisions of Generation Z in Medan Perjuangan District. 

 

Keywords: Financial Literacy, Financial Planning, Hedonistic Lifestyle, 

Personal Financial Decisions, Generation Z. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Indonesia sebagai negara berkembang tengah memasuki era globalisasi 

yang ditandai dengan pertumbuhan ekonomi serta perkembangan teknologi yang 

pesat.Kondisi tersebut turut memengaruhi perilaku keuangan masyarakat dalam 

memenuhi kebutuhan dan keinginan.Pada dasarnya, manusia memiliki kebutuhan 

dan keinginan yang bersifat tidak terbatas, sehingga tanpa pengelolaan yang baik 

dapat berdampak pada perilaku keuangan yang kurang bijak.Perilaku keuangan 

didefinisikan sebagai perilaku individu dalam mengelola sumber daya 

keuangannya, yang mencakup perencanaan, penggunaan, dan pengendalian 

keuangan (Sari & Wiyanto, 2020). 

Salah satu kelompok masyarakat yang sangat terdampak oleh 

perkembangan teknologi digital adalah Generasi Z. Generasi Z terdiri atas individu 

yang lahir antara tahun 1997 hingga 2012.Menurut beberapa penelitian, Gen Z 

adalah generasi pertama yang tumbuh besar bersama teknologi dan media sosial, 

yang membentuk pola interaksi sosial dan perilaku mereka. Sebagaimana yang 

dijelaskan oleh (Twenge, J. M. 2019) dalam bukunya iGen, generasi ini dipengaruhi 

secara signifikan oleh teknologi digital sejak usia dini. Selain itu, penelitian yang 

dilakukan oleh (Ramadhani & Khoirunisa 2023) mengungkapkan bahwa perilaku 

sosial Gen Z sangat terkait dengan penggunaan teknologi digital, menjadikan 

mereka sebagai generasi dengan kecakapan teknologi yang sangat tinggi, namun 

juga menghadapi tantangan psikologis akibat eksposur media sosial yang intens. 

Hampir seluruh Generasi Z memiliki smartphone, baik yang berasal dari 
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kalangan ekonomi atas maupun bawah, serta yang tinggal di wilayah perkotaan 

maupun perdesaan. Hal ini menunjukkan bahwa Generasi Z sangat terpapar 

penggunaan smartphone dalam kehidupan sehari-hari (Hastini et al. 2020). 

Generasi Z juga dikenal sebagai generasi sosial pertama yang tumbuh dengan akses 

internet dan teknologi digital portabel sejak usia muda, sehingga sering disebut 

sebagai digital natives. Kemudahan akses terhadap teknologi digital tidak hanya 

memberikan dampak positif, tetapi juga menghadirkan berbagai tantangan dalam 

pengelolaan keuangan pribadi. 

Individu yang memiliki kemampuan serta pengetahuan literasi keuangan 

yang baik dan bertanggung jawab dapat memandang uang secara lebih rasional 

serta memiliki kemampuan untuk mengendalikan kondisi keuangannya, sehingga 

tidak hanya bertindak berdasarkan dorongan hawa nafsu ataupun sekadar mengikuti 

perkembangan zaman (Safura Azizah, 2020).Keputusan keuangan merujuk pada 

proses pemilihan tindakan alternatif yang berkaitan dengan pengelolaan keuangan 

individu, seperti pengeluaran, tabungan, investasi, atau penggunaan pinjaman, 

dengan tujuan mencapai kesejahteraan finansial dan menghindari risiko 

keuangan.(Maulida et al., 2024)Dalam kehidupan Generasi Z, keputusan keuangan 

tidak hanya dipengaruhi oleh faktor rasional, tetapi juga oleh faktor emosional, 

sosial, dan teknologi. 

Dalam konteks Generasi Z, yang tumbuh di lingkungan digital dan dengan 

paparan tinggi terhadap teknologi keuangan dan platform belanja/keuangan digital, 

keputusan keuangan mereka sering dipengaruhi oleh faktor kognitif, emosional, 

teknologi, dan sosial. Misalnya, studi “Neuroekonomi dan Pengambilan Keputusan 

Keuangan oleh Generasi Z” menyatakan bahwa pengambilan keputusan keuangan 
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pada Generasi Z dipengaruhi oleh sistem limbik (emosi) dan korteks prefrontal 

(kognisi) secara bersamaan: impulsif dan reflektif. 

Pendidikan keuangan adalah proses sistematis yang bertujuan untuk 

meningkatkan pengetahuan, sikap, dan keterampilan individu dalam mengelola 

keuangan pribadi sehingga mereka mampu mengambil keputusan keuangan yang 

tepat dan menghindari risiko keuangan yang merugikan (Karinda & Ambalao, 

2025). Misalnya, program pendidikan keuangan untuk generasi muda dianggap 

penting mengingat karakteristik generasi Z yang sangat familiar dengan teknologi 

digital dan transaksi online, tetapi tidak selalu disertai dengan literasi keuangan 

yang memadai (Ulfha et al., 2025). 

Perencanaan keuangan juga merupakan bagian penting dalam pengambilan 

keputusan keuangan.Perencanaan keuangan merupakan kegiatan pengelolaan uang 

dalam kehidupan sehari-hari yang dilakukan oleh individu atau kelompok yang 

memiliki tujuan supaya memperoleh kesejahteraan keuangan(Siswanti, 2022). 

Perencanaan keuangan adalah proses pengaturan uang dan sumber daya finansial 

dengan tujuan mencapai kestabilan dan pencapaian tujuan finansial. Ini melibatkan 

membuat rencana yang terperinci tentang bagaimana kamu akan mengelola 

uangmu. Merencanakan keuangan memerlukan pemahaman yang jelas tentang 

pendapatan dan pengeluaran. Hal Ini juga melibatkan penentuan tujuan keuangan 

jangka pendek dan jangka panjang yang ingin dicapai (Hilman,2024). 

Gaya hidup hedonistik semakin marak di kalangan Generasi Z, didorong 

oleh kemudahan akses, budaya media sosial, dan strategi pemasaran digital.Kondisi 

ini menciptakan tantangan baru dalam pengelolaan keuangan pribadi karena 

kecenderungan untuk mengonsumsi keinginan (want) melebihi kebutuhan (need) 
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dapat mengakibatkan keputusan keuangan yang kurang bijaksana (Saleh & 

Kusumawardhani 2019). 

Khususnya di daerah perkotaan seperti Kecamatan Medan Perjuangan di 

Kota Medan, faktor-faktor ini menjadi semakin relevan: akses ke belanja bernilai 

tinggi, lingkungan sosial perkotaan mendukung gaya hidup hedonisme, dan 

generasi muda di daerah tersebut cenderung menghadapi tantangan pengambilan 

keputusan keuangan yang unik. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk 

secara empiris menguji bagaimana literasi keuangan, perencanaan keuangan, dan 

gaya hidup hedonistik memengaruhi keputusan keuangan Generasi Z di Medan 

Perjuangan. 

Oleh karena itu, sangat penting bagi setiap orang untuk meningkatkan 

literasi keuangan mereka agar dapat mengelola keuangan mereka dengan lebih baik 

dan mencapai tujuan keuangan jangka panjang. Otoritas Jasa Keuangan (OJK) 

melaporkan bahwa tingkat literasi keuangan Generasi Z adalah 44,04%, 3,94% 

lebih rendah daripada milenial. Hal ini menunjukkan bahwa generasi Z kurang 

memahami tabungan, pinjaman, asuransi, dan investasi, sehingga mereka dapat 

membuat keputusan keuangan yang lebih cerdas dan seimbang. 

Gaya hidup hedonis dapat dipahami sebagai pola hidup yang lebih 

menekankan pada pencarian kesenangan, pengalaman, aktivitas bersantai 

(nongkrong), penggunaan merek premium, serta pemuasan kebutuhan secara instan 

dibandingkan dengan akumulasi jangka panjang atau nilai-nilai 

penghematan.Faktor-faktor seperti kemudahan akses terhadap pembiayaan digital, 

pengaruh media sosial, tekanan fear of missing out (FOMO), serta pembentukan 

identitas sosial melalui konsumsi semakin memperkuat kecenderungan perilaku 
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tersebut. Beberapa penelitian menunjukkan bahwa gaya hidup hedonis memiliki 

pengaruh yang signifikan terhadap perilaku pembelian impulsif pada Generasi Z 

(Subur & Syata, 2025). 

Berdasarkan penjelasan sebelumnya, untuk mengetahui kondisi sebenarnya 

mengenai perilaku pengelolaan keuangan mahasiswa dan bagaimana mahasiswa 

mengelola keuangannya, dilakukan prariset dengan menyebarkan kuesioner yang 

berisi beberapa pernyataan. Berdasarkan hasil penyebaran kuesioner tersebut, 

diperoleh data yang disajikan pada Tabel 1.1: 

Tabel 1.1Hasil Prariset Mengenai Keputusan KeuanganGenerasi Z 

No Pernyataan 
Jawaban 

Ya Tidak 

1 
Saya memahami pentingnya mengatur pengeluaran dan pemasukan 

pribadi. 
100% 0% 

2 
Saya mengetahui perbedaan antara kebutuhan dan keinginan dalam 

pengelolaan keuangan. 
90% 10% 

3 Saya mampu membuat dan mengikuti anggaran bulanan pribadi. 80% 20% 

4 
Saya belum memiliki rencana  keuangan  jangka  panjang  untuk 

kebutuhan di masa depan. 
70% 30% 

5 
Saya lebih fokus pada kebutuhan dan keinginan saat ini dibandingkan 

merencanakan keuangan masa depan. 
80% 20% 

6 
Saya memiliki catatan keuangan seperti pemasukan dan pengeluaran 

keuangan. 
20% 80% 

7. Saya lebih mementingkan kesenangan saat ini dibanding menabung 

untuk masa depan. 
30% 70% 

8 Saya sering menghabiskan uang untuk hal-hal yang sebenarnya kurang 

diperlukan. 
50% 50% 

9. Saya merasa puas ketika dapat membeli barang-barang bermerek. 90% 10% 

10 
Saya mempertimbangkan manfaat dan risiko sebelum mengambil 

keputusan finansial. 
100% 0% 

11 
Saya memiliki rencana keuangan jangka pendek maupun jangka 

panjang. 
80% 20% 

12 
Saya selalu memprioritaskan kebutuhan utama sebelum membeli barang 

lain. 
90% 10% 

Sumber : Prariset peneliti (2026) 

 

Berdasarkan Tabel 1.1 Hasil Prariset Mengenai Keputusan Keuangan 

Generasi Z, dapat diketahui bahwa secara umum responden memiliki pemahaman 
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yang cukup baik mengenai pengelolaan keuangan pribadi. Hal ini terlihat dari 

seluruh responden (100%) menyatakan memahami pentingnya mengatur 

pemasukan dan pengeluaran, serta 90% responden memahami perbedaan antara 

kebutuhan dan keinginan. Temuan ini menunjukkan bahwa dari sisi pengetahuan 

dasar keuangan, Generasi Z telah memiliki kesadaran finansial yang relatif baik. 

Bahwa literasi keuangan mencakup pemahaman individu terhadap konsep dasar 

keuangan, seperti pengelolaan pendapatan, pengeluaran, serta kemampuan 

membedakan kebutuhan dan keinginan sebagai dasar pengambilan keputusan 

keuangan yang rasional (Lusardi & Mitchell, 2023) 

Selain itu, sebanyak 80% responden menyatakan mampu membuat dan 

mengikuti anggaran bulanan pribadi serta memiliki rencana keuangan jangka 

pendek maupun jangka panjang.Kondisi ini mengindikasikan bahwa sebagian besar 

responden telah berupaya menerapkan perencanaan keuangan dalam kehidupan 

sehari-hari. Bahkan, 100% responden menyatakan selalu mempertimbangkan 

manfaat dan risiko sebelum mengambil keputusan finansial, serta 90% responden 

memprioritaskan kebutuhan utama sebelum membeli barang lain. Hal ini sejalan 

dengan temuan dalam penelitian (Pancasari et al., 2024) yang menunjukkan bahwa 

literasi keuangan dan pendidikan ekonomi keluarga berpengaruh signifikan 

terhadap kemampuan Generasi Z dalam melakukan perencanaan keuangan pribadi, 

termasuk pembentukan anggaran dan pengambilan keputusan keuangan yang 

rasional. 

Namun demikian, hasil prariset juga menunjukkan rendahnya perencanaan 

keuangan yang dilakukan oleh Gen Z. Sebanyak 70% responden mengakubelum 

memiliki rencana keuangan jangka panjang untuk kebutuhan di masa depandan 
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80% responden lebih fokus pada kebutuhan dan keinginan saat ini dibandingkan 

merencanakan keuangan masa depan.Selain itu, 80% responden juga tidak memiliki 

catatan keuangan seperti pemasukan dan pengeluaran keuangan.Kondisi ini 

mencerminkan bahwa banyak individu khususnya generasi Z dan milenial, kurang 

memperhatikan perencanaan keuangan dan kesejahteraan jangka panjang mereka. 

Tanpa pengelolaan keuangan yang baik, mereka sering menghadapi masalah 

finansial, seperti kehilangan penghasilan dan ketidakmampuan untuk menyisihkan 

dana darurat, yang dapat mempengaruhi kualitas hidup mereka (Albadry et al., 

2024). 

Lebih lanjut, meskipun hanya 30% responden yang lebih mementingkan 

kesenangan saat ini dibandingkan menabung untuk masa depan, terdapat 50% 

responden yang mengakui sering menghabiskan uang untuk hal-hal yang 

sebenarnya kurang diperlukan. Di sisi lain, tingginya persentase responden yang 

merasa puas ketika membeli barang bermerek (90%) menunjukkan adanya 

pengaruh gaya hidup dan preferensi konsumsi dalam pengambilan keputusan 

keuangan. Gaya hidup konsumtif pada Generasi Z ditandai oleh kecenderungan 

membeli produk bermerek untuk memperoleh kepuasan emosional dan pengakuan 

sosial, sehingga aspek kesenangan dan citra diri sering kali lebih dominan 

dibandingkan pertimbangan kebutuhan dan perencanaan keuangan jangka panjang 

(Sari & Handayani 2023). 

Berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik dalam publikasi Kota Medan 

Dalam Angka 2025, jumlah penduduk yang bekerja di Kota Medan sebesar 

1.169.324jiwa, sedangkan jumlah Generasi Z (15–29 tahun) mencapai 567.642 

jiwa. Karena tidak tersedia data spesifik mengenai Generasi Z yang bekerja, maka 
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dilakukan pendekatan estimasi sehingga diperoleh sekitar 265 ribu jiwa.Data 

tersebut tidak tersedia hingga tingkat Kecamatan Medan Perjuangan karena 

publikasi BPS umumnya hanya menyajikan data ketenagakerjaan secara agregat di 

tingkat kota, sehingga penelitian ini menggunakan data Kota Medan sebagai dasar 

pendekatan untuk menggambarkan kondisi di Medan Perjuangan (BPS, 2025) 

Pemilihan Kecamatan Medan Perjuangan sebagai lokasi penelitian 

didasarkan pada beberapa pertimbangan. Kecamatan ini memiliki jumlah penduduk 

usia muda, khususnya Generasi Z, yang cukup tinggi sehingga relevan dengan 

fokus penelitian mengenai perilaku dan keputusan keuangan. Selain itu, kondisi 

sosial-ekonomi masyarakat di Medan Perjuangan menunjukkan dinamika yang 

menarik, seperti meningkatnya akses terhadap teknologi digital, minimnya 

perencanaan keuangan, serta kecenderungan gaya hidup konsumtif di kalangan 

remaja dan dewasa muda. Faktor-faktor tersebut menjadikan Kecamatan Medan 

Perjuangan sebagai wilayah yang representatif untuk mengkaji pengaruh literasi 

keuangan, perencanaan keuangan, dan gaya hidup hedonis terhadap keputusan 

keuangan Generasi Z. Dengan demikian, lokasi ini dipandang tepat untuk 

memperoleh data yang valid dan sesuai dengan tujuan penelitian. 

Penelitian ini penting dilakukan karena Generasi Z memiliki tingkat 

penggunaan teknologi dangaya hidup yang tinggi sehingga berpotensi 

memengaruhi keputusan keuangan pribadi. Literasi keuangan dan gaya hidup 

hedonis menjadi faktor utama yang dapat menentukan apakah Generasi Z mampu 

mengelola keuangan secara bijak atau justru bersikap konsumtif. Penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan gambaran nyata mengenai perilaku keuangan 

Generasi Z di Kecamatan Medan Perjuangan sebagai dasar penyusunan program 
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edukasi keuangan. Apabila penelitian ini tidak dilakukan, maka pemahaman yang 

komprehensif mengenai pengaruh literasi keuangan, perencanaan keuangan dan 

gaya hidup hedonis terhadap keputusan keuangan Generasi Z, khususnya di 

Kecamatan Medan Perjuangan, akan menjadi terbatas. Ketiadaan data empiris yang 

spesifik dapat menyebabkan perumusan program edukasi keuangan tidak tepat 

sasaran dan kurang efektif dalam menjawab kebutuhan nyata Generasi Z. Padahal, 

sebagaimana dikemukakan oleh (Lusardi & Mitchell 2023), rendahnya literasi 

keuangan pada generasi muda di tengah kemudahan akses teknologi digital 

berpotensi meningkatkan perilaku konsumtif dan pengeluaran impulsif. Selain itu, 

tanpa kajian ilmiah yang mendalam, pengaruh gaya hidup hedonisyang ditandai 

dengan orientasi pada kesenangan instan dan konsumsi berbasis keinginan (Keller, 

2022) berisiko diabaikan dalam upaya pembinaan perilaku keuangan yang sehat. 

Kondisi ini dapat berdampak jangka panjang pada ketidakstabilan keuangan pribadi 

Generasi Z serta meningkatnya risiko permasalahan keuangan di masa depan. Pada 

Generasi Z, gaya hidup hedonis sering tercermin melalui rendahnya perencanaan 

keuangan dan persepsi risiko di masa yang akan datang. 

Oleh karena itu, penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran 

nyata mengenai perilaku keuangan Generasi Z di Kecamatan Medan Perjuangan 

sebagai dasar dalam penyusunan program edukasi keuangan yang tepat sasaran. 

Jika penelitian ini tidak dilakukan, maka pemahaman mengenai faktor-faktor yang 

memengaruhi keputusan keuangan pribadi Generasi Z akan terbatas. Kondisi 

tersebut berpotensi menyebabkan meningkatnya perilaku konsumtif, rendahnya 

kebiasaan menabung, serta kurangnya kesiapan finansial di masa depan, karena 
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tidak adanya dasar ilmiah dalam merancang kebijakan dan program edukasi 

keuangan yang sesuai dengan karakteristik Generasi Z. 

Dengan demikian, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh 

literasi keuangan, perencanaan keuangan, dan gaya hidup hedonis terhadap 

keputusan keuangan Generasi Z di Kecamatan Medan Perjuangan. Diharapkan 

hasil penelitian ini dapat memberikan kontribusi dalam meningkatkan literasi dan 

kesadaran finansial Generasi Z, sehingga mereka mampu mengambil keputusan 

keuangan yang bijak dan bertanggung jawab. 

 

1.2 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, penelitian ini dapat mengidentifikasi 

masalah sebagai berikut: 

1. Rendahnya tingkat literasi keuangan pada sebagian Generasi Z, sehingga 

pemahaman keuangan belum sepenuhnya diterapkan dalam kehidupan sehari-

hari. 

2. Pengaruh kuat teknologi digital dan media sosial terhadap perilaku konsumsi 

Generasi Z, yang berpotensi mendorong pengambilan keputusan keuangan 

secara impulsif. 

3. Rendahnya perencanaan keuangan kalangan Generasi Z, yang ditandai dengan 

mereka lebih fokus pada kebutuhan dan keinginan saat ini dibandingkan 

merencanakan keuangan masa depan. 

4. Gaya hidup hedonis yang berkembang di kalangan Generasi Z, khususnya di 

wilayah perkotaan seperti Kecamatan Medan Perjuangan, yang dapat 

memengaruhi keputusan keuangan. 
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1.3 Batasan Masalah 

Penelitian ini dibatasi pada Generasi Z yang sudah bekerja yang lahir antara 

tahun 1997–2012 dan berdomisili di Kecamatan Medan Perjuangan, Kota Medan. 

Fokus penelitian hanya pada pengaruh literasi keuangan, perencanaan keuangan, 

dan gaya hidup hedonis terhadap keputusan keuangan. Data diperoleh melalui 

angket yang disebarkan kepada responden, dan hasil penelitian ini hanya berlaku 

untuk wilayah penelitian, sehingga tidak dapat digeneralisasikan ke seluruh 

Generasi Z di Indonesia. 

 

1.4 Rumusan Masalah 

Berdasarkan rumusan yang telah diuraikan pada pembatasan masalah di 

atas, maka dapat dirumuskan bahwa: 

1. Apakah literasi keuangan berpengaruh terhadap keputusan keuangan pribadi 

Generasi Z di Kecamatan Medan Perjuangan? 

2. Apakah perencanaan keuangan berpengaruh terhadap keputusan keuangan 

pribadi Generasi Z di Kecamatan Medan Perjuangan? 

3. Apakah gaya hidup hedonis berpengaruh terhadap keputusan keuangan pribadi 

Generasi Z di Kecamatan Medan Perjuangan? 

4. Apakah literasi keuangan, perencanaan keuangan, dan gaya hidup hedonis 

secara simultan berpengaruh terhadap keputusan keuangan pribadi Generasi Z 

di Kecamatan Medan Perjuangan? 

 

1.5 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, penelitian ini memiliki tujuan yang 

berkaitan dengan masalah yang dikaji dan hasil yang ingin dicapai, yaitu: 
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1. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh literasi keuangan terhadap 

keputusan keuangan pribadi Generasi Z di Kecamatan Medan Perjuangan. 

2. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh perencanaan keuangan terhadap 

keputusan keuangan pribadi Generasi Z di Kecamatan Medan Perjuangan. 

3. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh gaya hidup hedonis terhadap 

keputusan keuangan pribadi Generasi Z di Kecamatan Medan Perjuangan. 

4. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh literasi keuangan, perencanaan 

keuangan, dan gaya hidup hedonis secara simultan terhadap keputusan 

keuangan pribadi Generasi Z di Kecamatan Medan Perjuangan. 

 

1.6 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini pada akhirnya diharapkan dapat memberikan manfaat, antara 

lain sebagai berikut: 

a. Manfaat Teoritis, 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah dan memperkaya kajian teori 

mengenai literasi keuangan, perencanaan keuangan, dan gaya hidup hedonis 

serta pengaruhnya terhadap keputusan keuangan pribadi Generasi Z. 

b. Manfaat Akademis, 

 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan referensi dan rujukan bagi 

peneliti selanjutnya yang mengkaji topik serupa, khususnya yang berkaitan 

dengan perilaku dan keputusan keuangan pribadi Generasi Z. 

c. Manfaat Praktis 

 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan dan pemahaman bagi 

Generasi Z agar lebih bijak dalam mengelola keuangan pribadi, terutama dalam 

menghadapi pengaruh perencanaan keuangan dan gaya hidup konsumtif. 
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d. Bagi Universitas. 

 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan bagi instansi 

terkait, lembaga pendidikan, maupun pihak pembuat kebijakan dalam 

merancang program edukasi keuangan yang sesuai dengan karakteristik 

Generasi Z. 



 

BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

2.1 Landasan Teori 

2.1.1 Keputusan Keuangan Pribadi 

 

2.1.1.1 Pengertian Keputusan Keuangan Pribadi 

Pengambilan keputusan keuangan pribadi merupakan proses yang 

mencakup pandangan individu secara menyeluruh mengenai keuangan pribadi, 

termasuk berbagai sudut pengelolaan keuangan, harta dan berbagai sumber yang 

tersedia (Aulia & Wibowo, 2023). Pengambilan keputusan keuangan pribadi adalah 

proses pemikiran yang melibatkan berbagai faktor untuk menentukan tindakan 

terkait pengelolan dan penggunaan keuangan secara bijak dan tanggung jawab 

(Fitriani, 2020). 

Pengambilan keputusan keuangan pribadi adalah kemampuan individu 

untuk mengambil keputusan terkait pengelolaan dan pemanfaatan keuangan, seperti 

dalam hal menabung, guna memenuhi kebutuhan dimasa yang akan datang. 

Pengelolaan keuangan yang didasarkan pada pemahaman mengelola keuangan 

dapat membantu mengambil keputusan keuangan yang baik dan teratur (Indrayani 

& Permadi, 2022). 

Secara keseluruhan Pengambilan keputusan keuangan pribadi merupakan 

proses dan kemampuan individu dalam mengelola serta memanfaatkan keuangan 

secara menyeluruh dan bertanggung jawab. Proses ini melibatkan pemahaman 

terhadap pengelolaan keuangan, penggunaan sumber daya keuangan, serta 

perencanaan untuk memenuhi kebutuhan saat ini dan di masa yang akan datang. 
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Dengan pemahaman keuangan yang baik, individu dapat mengambil keputusan 

keuangan yang lebih terarah, teratur, dan bijak. 

2.1.1.2 Faktor Faktor Yang Mempengaruhi Pengambilan Keputusan 

Keuangan Pribadi 

Keputusan keuangan pribadi pada dasarnya dipengaruhi oleh empat faktor 

yaitu: 

 

1. Keputusan menabung merupakan faktor penting yang memengaruhi keputusan 

keuangan di masa depan. Menabung merupakan bentuk persiapan untuk 

kebutuhan uang di masa depan, dan keinginan untuk menabung dapat 

meningkatkan nilai keputusan keuangan di masa depan. 

2. Kepercayaan terhadap lembaga perbankan juga merupakan faktor yang 

signifikan dalam mempengaruhi keputusan keuangan. Semakin tinggi, tingkat 

kepercayaan terhadap lembaga perbankan, semakin baik keputusan keuangan 

yang diambil untuk masa depan. 

3. Pengetahuan keuangan dan perencanaan keuangan juga memainkan peran 

penting dalam pengambilan keputusan keuangan. Individu yang memiliki 

pengetahuan yang memadai tentang perencanaan keuangan cenderung 

membuat keputusan keuangan yang lebih baik. 

4. Pengalaman hidup juga dapat mempengaruhi kemampuan seseorang dalam 

membuat keputusan keuangan. Semakin bertambah usia, semakin baik skor 

keputusan keuangan yang didapat, karena pengalaman hidup dapat 

meningkatkan pengetahuan dan kemampuan dalam mengambil Keputusan 

finansial (Holik & Mahmud, 2023). 
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Keputusan keuangan pribadi pada dasarnya dipengaruhi oleh beberapa 

faktor yaitu: 

1) Pendidikan dapat memengaruhi kemampuan seseorang dalam mengelola 

keuangan secara efektif, sedangkan pendapatan dan pekerjaan memengaruhi 

jumlah uang yang tersedia untuk dikelola. Usia juga berperan dalam keputusan 

keuangan karena kebutuhan dan prioritas keuangan seseorang dapat berubah 

seiring bertambahnya usia. 

2) Literasi keuangan juga merupakan faktor penting yang memengaruhi keutusan 

keuangan seseorang. Individu yang memiliki pengetahuan keuangan yang baik 

cenderung membuat keputusan keuangan yang lebih cerdas dan terencana. 

3) Lingkungan keluarga juga turut berperan dalam membentuk kebiasaan dan 

sikap terhadap keuangan seseorang. Selain itu, gaya hidup, Pendidikan 

keluarga, dan pengetahuan keuangan juga dapat memengaruhi Keputusan 

keuangan seseorang. 

4) Kebutuhan sehari-hari seperti biaya makanan, transportasi, dan kebutuhan 

pokok lainnya dapat mempengaruhi seberapa banyak uang yang tersisa untuk 

disimpan atau diinvestasikan. Kebutuhan mendadak seperti biaya Kesehatan 

atau perbaikan rumah juga dapat memengaruhi keputusan keuangan seseorang. 

Selain itu, status ekonomi keluarga juga dapat memengaruhi Keputusan 

keuangan, terutama dalam hal perilaku saving (Paradita et al., 2021). 

Berdasarkan pandangan penulis, keputusan keuangan pribadi dipengaruhi 

oleh berbagai faktor yang saling berkaitan, seperti kebiasaan menabung, 

kepercayaan terhadap lembaga keuangan, pengetahuan dan literasi keuangan, 

pengalaman hidup, tingkat pendidikan, pendapatan, lingkungan keluarga, gaya 
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hidup, serta kebutuhan sehari-hari dan kondisi ekonomi. Faktor-faktor tersebut 

membentuk kemampuan individu dalam mengambil keputusan keuangan yang 

tepat dan berkelanjutan. 

2.1.1.3 Aspek Aspek Pengambilan Keputusan Keuangan Pribadi 

 
Ada beberapa aspek aspek pengambilan keputusan keuangan pribadi 

menurut yaitu sebagai berikut: 

a. Manajemen keuangan pribadi merupakan masalah penting bagi setiap individu, 

termasuk mahasiswa, dalam mengatur dan mengelola keuangan pribadinya. 

Hal ini melibatkan pengambilan keputusan dalam pengelolaan dan penggunaan 

uang. 

b. Literasi keuangan (financial literacy) berpengaruh terhadap sikap dan perilaku 

pengambilan keputusan keuangan. Semakin tinggi literasi keuangan seseorang, 

semakin baik pula kemampuannya dalam mengambil keputusan keuangan 

yang tepat. 

c. Sikap keuangan (financial attitude) mempengaruhi pola pikir dan pandangan 

seseorang terkait keuangan pribadi, yang berdampak pada pengambilan 

keputusan dalam penganggaran, pembuatan keputusan, dan pengelolaan 

keuangan. 

d. Pendidikan keuangan yang diterima sejak dini dari orang tua di keluarga 

berperan dalam membentuk perilaku pengambilan keputusan keuangan pribadi 

seseorang. 

e. Locus of control (locus kontrol) sebagai sudut pandang seseorang terhadap 

kemampuannya mengendalikan kejadian, berkaitan dengan kemampuannya 
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mengambil keputusan keuangan secara bijak dan bertanggung jawab 

(Khoirunnisa & Rochmawati, 2021). 

Ada beberapa aspek aspek pengambilan keputusan keuangan pribadi 

menurut yaitu sebagai berikut: 

1) Perencanaan dan pengelolaan keuangan, Aspek ini mencakup kemampuan 

mahasiswa dalam merencanakan dan mengelola pendapatan dan pengeluaran 

mereka secara lebih baik, baik untuk jangka pendek maupun jangka panjang. 

Termasuk di dalamnya adalah kemampuan membuat anggaran dan memantau 

pendapatan serta pengeluaran. 

2) Manajemen resiko dan keuntungan, Aspek ini terkait dengan kemampuan 

mahasiswa dalam mengidentifikasi cara mengelola dan menyeimbangkan 

resiko keuangan mereka, serta memahami potensi kerugian atau keuntungan 

dari berbagai produk dan investasi keuangan. 

3) Literasi keuangan, Dengan memiliki pengetahuan dan pemahaman 

yangmemadai tentang konsep-konsep dasar keuangan, mahasiswa dapat 

mengambil keputusan keuangan yang lebih baik untuk mengelola keuangan 

pribadinya. Literasi keuangan mencakup pengetahuan tentang transaksi 

moneter, produk perbankan, investasi, asuransi, dan lain-lain (Halik et al., 

2023). 

Secara keseluruhan Pengambilan keputusan keuangan pribadi dipengaruhi 

oleh literasi dan pemahaman keuangan, sikap dan manajemen keuangan, serta 

kemampuan merencanakan dan mengelola risiko. Selain itu, kesadaran digital, 

pendidikan keuangan keluarga, dan locus of control turut menentukan kualitas 
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keputusan keuangan. Individu dengan pemahaman keuangan yang baik cenderung 

mengambil keputusan yang lebih bijak dan bertanggung jawab. 

2.1.1.4 Manfaat Pengambilan Keputusan Keuangan Pribadi 

 
Ada beberapa manfaat dalam pengambilan keputusan keuangan pribadi 

menurut Sugiharti & Maula (2019). yaitu: 

1. Dapat mencapai kesejahteraan keuangan individu. Literasi keuangan 

diperlukan agar seseorang mampu membuat keputusan keuangan yang sehat 

dan akhirnya mencapai kesejahteraan keuangan pribadi. 

2. Mampu memenuhi kebutuhan hidup sesuai dengan tingkat pendapatan. 

 

Munculnya perilaku pengelolaan keuangan merupakan dampak dari kegiatan 

seseorang untuk memenuhi kebutuhan hidup sesuai dengan tingkat pendapat 

yang diperoleh. 

3. Menunjang upaya pencapaian stabilitas sistem keuangan dan peningkatan 

kesejahteraan masyarakat. Pemberdayaan konsumen melalui literasi keuangan 

diyakini akan mendukung upaya pencapaian stabilitas sistem keuangan dan 

peningkatan kesejahteraan masyarakat. 

4. Memaksimalkan manfaat dari produk dan layanan jasa keuangan. Literasi 

keuangan membantu seseorang mengambil keputusan keuangan yang rasional 

dan efektif terkait dengan keuangan dan sumber ekonominya, sehingga 

memanfaatkan produk dan layanan jasa keuangan secara maksimal sesuai 

kebutuhan 

5. Mengurangi risiko kesalahan dalam pengambilan keputusan. Literasi keuangan 

yang tinggi dapat mencegah terjadinya kesalahan dalam pengambilan 
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keputusan keuangan yang berdampak buruk pada manajemen keuangan 

pribadi. 

6. Mendukung penyusunan rencana keuangan jangka panjang. Individu dengan 

literasi keuangan yang memadai akan mampu merancang dan merencanakan 

keuangan untuk masa depan secara matang. 

7. Mengambil tindakan pencegahan di masa depan. Pengetahuan keuangan yang 

baik dapat membantu individu mengantisipasi potensi masalah keuangan 

dimasa yang akan datang dan mengambil tindakan pencegahan. 

Ada beberapa manfaat dalam pengambilan keputusan keuangan pribadi 

menurut Khoirunnisa & Rochmawati (2021). yaitu: 

1. Meningkatkan kesejahteraan keuangan individu. Literasi keuangan yang tinggi 

dapat membantu individu menjadi lebih cerdas dalam merencanakan masa 

depan dan mengatur keuangan. Ini akan bermanfaat untuk meningkatkan taraf 

kesejahteraan keuangan individu. 

2. Memudahkan manajemen keuangan pribadi. Literasi keuangan yang baik dapat 

mempermudah individu dalam melakukan manajemen keuangan pribadi, 

sehingga dapat meningkatkan kesejahteraan keuangan. 

3. Mengurangi risiko kesalahan dalam pengabilan keputusan Literasi keuangan 

yang tingi dapat mecegah terjadinya kesalahan dalam pengambilan keputusan 

keuanga yang terdampak buruk pada manajemen keuangan pribadi. 

4. Mendukung penyusunan rencana keuangan jangka panjang. Individu dengan 

literasi keuangan yang memadai akan mampu merancang dan merencanakan 

keuangan untuk masa depan secara matang. 
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5. Mengambil tindakan pencegahan di masa depan. Pengetahuan keuangan yang 

baik dapat membantu individu mengantisipasi potensi masalah keuangan 

dimasa yang akan datang dan mengambil tindakan pencegahan. 

Dari uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa pengambilan keputusan 

keuangan pribadi yang didukung oleh literasi keuangan yang baik memberikan 

manfaat dalam meningkatkan kesejahteraan dan manajemen keuangan individu, 

memaksimalkan pemanfaatan produk dan layanan keuangan, mengurangi risiko 

kesalahan, serta mendukung perencanaan keuangan jangka panjang dan 

pencegahan risiko keuangan di masa depan. 

2.1.1.5 Indikator Pengambilan Keputusan Keuangan Pribadi 

 
Pengambilan keputusan keuangan dapat mencakup beberapa aspek, 

termasuk: 

1. Saving, Saving didefinisikan sebagai kegiatan menyisihkan sebagian uang 

untuk keperluan di masa depan. 

2. Investasi, Faktor-faktor seperti pendidikan, status ekonomi, dan literasi 

keuangan berhubungan dengan keputusan berinvestasi. 

3. Konsumsi, Literasi keuangan berhubungan dengan keputusan konsumsi 

seseorang (Paradita et al., 2021) 

Pengambilan keputusan keuangan dapat mencakup beberapa aspek, 

termasuk: 

1. Keputusan untuk menabung (saving decisions), Untuk mengukur sejauh mana 

individu membuat keputusan untuk menyimpan atau menabung uang saat ini, 

semakin baik keputusan untuk menabung, semakin besar pula kemungkinan 

individu akan merencanakan keuangan untuk masa depan. 
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2. Kepercayaan terhadap lembaga keuangan/perbankan (trust in banking 

institutions), Mengukur tingkat kepercayaan individu terhadap system 

perbankan, semakin tinggi kepercayaan terhadap perbankan, semakin baik pula 

rencana keuangan masa depan yang dibuat oleh individu. 

3. Keputusan keuangan di masa depan (future financial decisions), Mengukur 

sejauh mana individu membuat rencana atau keputusan terkait pengelolaan 

keuangan di masa yang akan datang (Holik & Mahmud, 2023). 

Dapat disimpulkan bahwa pengambilan keputusan keuangan mencakup 

keputusan menabung, berinvestasi, dan konsumsi yang didukung oleh literasi 

keuangan, kepercayaan terhadap lembaga keuangan, serta perencanaan keuangan 

masa depan. 

2.1.2 Literasi Keuangan 

 

2.1.2.1 Pengertian Literasi Keuangan 

Menurut Wahyuni et al (2022) Literasi keuangan merupakan kemampuan 

untuk membaca, menganalisa, mengelola dan berkomunikasi tentang kondisi 

keuangan pribadi yang mempengaruhi kesejahteraan materi. kemampuan itu untuk 

membedakan pilihan keuangan, mendiskusikan masalah uang dan keuangan tanpa 

ketidaknyamanan, merencanakan masa depan, dan menanggapi dengan kompeten 

peristiwa-peristiwa kehidupan yang mempengaruhi keputusan keuangan sehari-

hari, termasuk peristiwa-peristiwa dalam ekonomi umum. 

Literasi keuangan Adalah pengetahuan keuangan seseorang yang digunakan 

untuk dapat mengambil keputusan keuangan yang lebih baik dan efektif. Literasi 

keuangan mencakup pengetahuan tentang tabungan, investasi, utang, asuransi, dan 

lain-lain (Wahyuni & Prasetyo, 2024). Pendapat (Irsan et al., 2025)secara umum 
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dapat diartikan literasi keuangan merupakan rangkaian proses atau aktivitas untuk 

meningkatkan pengetahuan (knowledge), keterampilan (skill), keyakinan 

(confidence) konsumen dan masyarakat luas sehingga mereka mampu mengelola 

keuangan pribadi lebih baik (Gunawan, 2024) 

Literasi keuangan adalah pengetahuan seorang terkait keuangan yang 

mencakup manajemen keuangan, tabungan, pinjaman, asuransi, investasi 

(Wahyuni, Radiman, dkk et al., 2022). Literasi keuangan merupakan kemampuan 

seseorang dalam memahamai konsep konsep keuangan, membedakan pilihan 

keuangan, merencanakan keuangan masa depan, serta mengelola dan 

mengkomunikasikan kondisi keuangan pribadi dengan baik (Wahyuni, Radiman, & 

Nara, 2022). 

Berdasarkan penjelasan para ahli tersebut, literasi keuangan dapat 

disimpulkan sebagai kemampuan individu yang mencakup pengetahuan, 

keterampilan, dan keyakinan dalam memahami serta mengelola keuangan pribadi 

secara efektif. 

2.1.2.2 Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Literasi Keuangan 

 
Ada beberapa faktor yang diduga mempengaruhi tingkat literasi keuangan 

antara lain: 

1. Umur merupakan salah satu faktor penentu tingkat literasi keuangan digital 

seseorang. 

2. Tingkat pendidikan seseorang diduga berpengaruh terhadap pemahaman 

danpengetahuan mereka terkait produk dan layanan keuangan digital. 

Semakintinggi tingkat pendidikan, semakin baik pula literasi keuangan 

digitalnya. 
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3. Tingkat pendapatan juga diduga berpengaruh terhadap akses seseorang 

terhadap produk-produk keuangan digital serta pemahaman mereka. Semakin 

tinggi pendapatan, semakin baik pula literasi keuangan digitalnya (Rahayu, 

2022). 

Ada beberapa faktor yang diduga mempengaruhi tingkat literasi keuangan 

antara lain: 

1. Pendidikan keuangan (financial education). Semakin baik Pendidikan 

keuangan yang diterima seseorang, semakin tinggi pula literasi keuangannya. 

Pendidikan keuangan membantu memahami hal-hal terkait pengelolaan 

keuangan pribadi seperti penganggaran, penggunaan kredit, simpanan, 

asuransi, investasi, dan dana pensiun. 

2. Pengalaman dalam mengelola keuangan. Semakin berpengalaman 

seseorangdalam mengelola keuangan pribadinya, semakin tinggi pula literasi 

keuangannya. Pengalaman tersebut membantu memahami praktik-praktik 

pengelolaan keuangan dan keputusan keuangan yang baik. 

3. Pendapatan. Individu dengan pendapatan yang lebih tinggi cenderung 

memilikiliterasi keuangan yang lebih tinggi dibandingkan dengan pendapatan 

yanglebih rendah. Ini karena mereka lebih terpapar dengan produk-produk 

keuangan. 

4. Jenis kelamin. Beberapa penelitian menemukan perbedaan literasi keuangan 

antara pria dan Wanita di mana wanita cenderung memiliki literasi keuangan 

yang lebih rendah dibandingkan pria. 



25 

 

 

 

5. Usia. Literasi keuangan biasanya akan meningkat seiring bertambahnya usia 

karena pengalaman hidup dan keuangan yang semakin banyak (Amelia, 2022). 

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa tingkat literasi 

keuangan dipengaruhi oleh usia, pendidikan, pendapatan, pendidikan keuangan, 

pengalaman mengelola keuangan, dan jenis kelamin. Semakin tinggi pendidikan, 

pendapatan, serta pengalaman keuangan seseorang, maka semakin baik tingkat 

literasi keuangannya. 

 

2.1.2.3 Manfaat Literasi Keuangan 

 
Menurut Gunawan et al (2020) Literasi keuangan erat kaitannya dengan 

manajemen keuangan dimana semakin tinggi tingkat literasi keuangan seseorang 

maka semakin baik pula manajemen keuangan seseorang tersebut. Memiliki literasi 

keuangan merupakan hal yang paling penting untuk mendapatkan kehidupan yang 

sejahtera. Menurut Mandagie et al (2020) Pentingnya literasi keuangan bagi 

individu bukan sekedar sebagai ilmu pengetahuan ataupun teori saja, tetapi 

diharapkan dapat membuat individu lebih bijaksana dan pandai dalam mengelola 

aset yang dimilikinya sehingga dapat memberikan timbal balik yang bermanfaat 

dalam menyokong keuangan individu baik dalam jangka pendek maupun jangka 

panjang. 

Adapun manfaat literasi keuangan antara lain menurut Aditya & Mahyuni 

(2022) adalah sebagai berikut : 

1. Meningkatkan pemahaman individu mengenai pentingnya 

pengelolaankeuangan pribadi secara baik dan terencana melalui pengetahuan 

keuangan yang memadai. 
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2. Meningkatkan kepercayaan diri individu dalam mengambil keputusan 

keuangan, sehingga lebih berani memanfaatkan berbagai layanan keuangan, 

termasuk teknologi finansial (fintech). 

3. Memberikan pengaruh positif dan signifikan terhadap minat penggunaan 

fintech, di mana semakin tinggi tingkat literasi keuangan, semakin besar pula 

minat individu untuk menggunakan layanan fintech 

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa literasi keuangan 

meningkatkan pemahaman dan kepercayaan diri individu dalam mengambil 

keputusan keuangan, mendorong penggunaan produk dan layanan keuangan 

termasuk fintech, serta memberikan dampak positif bagi lembaga keuangan dan 

perekonomian negara. 

2.1.2.4 Aspek-Aspek Literasi Keuangan 

 
Ada 5 aspek literasi keuangan yaitu yang dijelaskan oleh (Nasution, 2023). 

 

Aspek tersebut yaitu 

 

1. Pengetahuan Dasar Keuangan seperti pemahaman tentang anggaran, 

pemasukan vs pengeluaran, serta instrumen keuangan dasar. 

2. Kemampuan Mengelola Uang seperti membuat anggaran, menabung, dan 

strategi pengeluaran. 

3. Kemampuan Perencanaan Keuangan mencakup rencana jangka pendek dan 

jangka panjang. 

4. Pemahaman Produk Keuangan seperti investasi, tabungan, atau produk 

lembaga keuangan. 

5. Pengambilan Keputusan Finansial, bagaimana pengetahuan diarahkan pada 

keputusan aktual dalam kehidupan atau usaha. 



27 

 

 

 

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa literasi keuangan 

merupakan kemampuan yang mencakup pemahaman dasar keuangan, pengelolaan 

uang, perencanaan keuangan, pemahaman terhadap produk keuangan, serta 

kemampuan mengambil keputusan finansial yang tepat dalam kehidupan sehari-

hari. 

2.1.2.5 Indikator Literasi Keuangan 

 
Menurut (Loprang et al., 2022)Literasi keuangan diukur dengan 5 (lima) 

indikator, yaitu: 

1. Pengetahuan keuangan dasar 

 

2. Literasi simpanan dan Pinjaman 

 

3. Literasi asuransi 

 

4. Literasi investasi 

 

5. Literasi teknologi keuangan 

 

Sedangkan menurut Nuraeni & Ari (2021)Literasi keuangan diukur 

menggunakan 5 (lima) indikator, yaitu: 

1. Pengetahuan dasar tentang finasial 

 

2. Kemampuan dalam membuat keputusan keuangan 

 

3. Pemahaman terhadap konsep dasar produk dan layanan keuangan 

 

4. Kemampuan dalam menghitung dan memahami manfaat serta risiko 

 

5. Prilaku keuangan 

 

Berdasarkan pandangan penulis, literasi keuangan diukur melalui 

pengetahuan keuangan dasar, pemahaman produk dan layanan keuangan, 

kemampuan menghitung risiko dan manfaat, pengambilan keputusan keuangan, 

serta perilaku keuangan individu. 
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2.1.3 Perencanaan Keuangan 

 

2.1.3.1 Pengertian Perencanaan Keuangan 

 
Perencanaan keuangan menekankan sebagai proses penetapan tujuan 

keuangan dan pembuatan rencana untuk mencapainya. Ini melibatkan pembuatan 

anggaran, melacak pengeluaran, menabung untuk masa pensiun, berinvestasi untuk 

masa depan, dan melindungi diri dari risiko keuangan (Widhiastut, 

2024:2).Pengertian perencanaan keuangan adalah suatu proses merencanakan 

pengelolaan keuangan secara sistematis dan terencana untuk mencapai tujuan 

keuangan jangka panjang. Perencanaan keuangan mencakup penentuan tujuan 

keuangan, penilaian aset dan kewajiban, pembuatan anggaran, pemilihan investasi, 

dan pengaturan proteksi aset dan perlindungan keuangan (Yudianto, 2023). 

Perencanaan keuangan adalah proses pengaturan uang dan sumber daya 

finansial dengan tujuan mencapai kestabilan dan pencapaian tujuan finansial. Ini 

melibatkan membuat rencana yang terperinci tentang bagaimana kamu akan 

mengelola uangmu. Merencanakan keuangan memerlukan pemahaman yang jelas 

tentang pendapatan dan pengeluaran. Hal Ini juga melibatkan penentuan tujuan 

keuangan jangka pendek dan jangka panjang yang ingin dicapai. Merencanakan 

keuangan mencakup pengelolaan risiko finansial dengan cara seperti asuransi. 

Selain itu, mengidentifikasi dan memanfaatkan peluang investasi yang sesuai 

dengan tujuan dan toleransi risiko (Hilman,2024). 

Perencanaan keuangan adalah bagian penting dari pengelolaan keuangan, 

keputusan yang tepat dalam hal untuk menabung, berinvestasi, dan menganggarkan 

dana untuk mencapai tujuan keuangan. Tidak hanya rendahnya pendapatan yang 

menyebabkan masalah keuangan, tetapi juga pengelolaan keuangan yang tidak 
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maksimal, seperti pendanaan investasi pada organisasi atau perusahaan yang 

didanai dari pihak luar tetapi tidak dikelola sesuai tujuan, keputusan investasi yang 

keliru (Widhiastuti, 2024). 

2.1.3.2 Faktor-faktor Mempengaruhi Perencanaan Keuangan 

 
Faktor yang dapat mempengaruhi perencanaan keuangan menurut Rahma 

& Damayanti (2025) adalah sebagai berikut : 

1. Literasi Keuangan 

 

Semakin rendah pengetahuan masyarakat tentang keuangan, semakin buruk 

pula cara mereka dalam merencanakan keuangan. 

2. Sikap Keuangan 

 

Seseorang yang memiliki sikap positif terhadap uang cenderung lebih aktif dan 

disiplin dalam membuat rencana keuangan yang baik dan komprehensif, 

sedangkan orang yang memiliki sikap negatif cenderung lebih pasif dan 

menghambat upaya membuat rencana keuangan. 

3. Tingkat Pendapatan 

 

Apabila pendapatan mengalami penurunan cenderung akan menghambat 

upaya perencanaan keuangan dan jika pendapatan meningkat maka akan 

memberikan ruang yang lebih besar untuk melakukan perencanaan keuangan 

yang lebih matang. 

MenurutKusdiana & Safrizal (2022) terdapat tiga faktor yang dapat 

mempengaruhi perencanaan keuangan yaitu : 

1. Literasi Keuangan 

 

Semakin tinggi pemahaman individual tentang literasi keuangan maka semakin 

baik perencanaan keuangan keluarga, sebaliknya semakin rendah pemahaman 
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individual tentang literasi keuangan maka semakin tidak baik perencanaan 

keuangan keluarga 

2. Tingkat Pendidikan 

 

Seseorang yang memiliki pendidikan rendah tentu akan berbeda dengan 

individu pendidikan yang lebih tinggi, ada perbedaan dalam hal pengetahuan 

dan pemahaman. 

3. Tingkat Pendapatan 

Semakin tinggi tingkat pendapatan seseorang maka semakin baik perencanaan 

keuangan keluarganya. Sebaliknya semakin rendah tingkat pendapatan 

seseorang maka semakin tidak baik perencanaan keuangan keluarganya. 

Perencanaan keuangan dipengaruhi oleh berbagai faktor, baik internal 

maupun eksternal, yang dapat memengaruhi cara seseorang atau keluarga 

mengelola keuangannya. Berikut adalah beberapa faktor yang memengaruhi 

perencanaan keuangan: 

1. Faktor Internal meliputi : pendapatan, gaya hidup, utang, pengetahuan dan 

Literasi Keuangan 

2. Faktor Eksternal meliputi : kebijakan pemerintah, lingkungan sosial, dan 

perubahan teknologi 

2.1.3.3 Indikator Perencanaan Keuangan 

 
Menurut Ningrum (2021) beberapa indikator yang dapat digunakan untuk 

mengukur Financial Planning seseorang adalah sebagai berikut: 

1. Kesadaran perencanaan keuangan pribadi 

 

2. Sudut pandang tentang perencanaan keuangan 

 

3. Preferensi manajemen keuangan 
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4. Persepsi risiko. 

 

Adapun indikator perencanaan keuangan menurut Hidayah et al (2021) 

adalah sebagai berikut : 

1. Mengelola asuransi 

Kemampuan individu dalam memilih dan memanfaatkan asuransi secara tepat 

untuk melindungi diri dari risiko finansial yang tidak terduga. 

2. Mengelola investasi 

Kemampuan dalam mengalokasikan dana ke berbagai instrumen investasi 

dengan mempertimbangkan risiko dan keuntungan untuk mencapai tujuan 

keuangan. 

3. Mengelola dana pensiun. 

 

Kemampuan dalam merencanakan dan menyiapkan dana untuk kebutuhan 

masa tua agar tetap sejahtera setelah tidak bekerja. 

2.1.3.4 Fungsi Perencanaan Keuangan 

 
Perencanaan keuangan adalah kunci untuk mencapai stabilitas dan 

kemakmuran keuangan di masa depan. Perencanaan keuangan merupakan aspek 

penting dalam manajemen keuangan. Dengan perencanaan yang matang dan 

terarah, seseorang dapat mencapai tujuan keuangannya, meningkatkan nilai dirinya, 

dan mencapai kesuksesan jangka panjang. Dengan memahami dan menerapkan 

elemen-elemen perencanaan keuangan akan dapat membangun fondasi yang kokoh 

untuk mencapai tujuan keuangan dan masa depan yang lebih terjamin (Widhiastuti, 

2024). 

Perencanaan keuangan akan membantu dalam membuat rencana yang tepat 

untuk mencapai tujuan tertentu dalam jangka waktu tertentu dan mempersiapkan 
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semua risiko yang mungkin terjadi dari tujuan jangka panjang. Tujuan ini tidak 

dapat dicapai hanya dengan bekerja untuk menghasilkan pendapatan tanpa 

perencanaan keuangan yang tepat (Widhiastut, 2024:12). Menurut Siswanti (2022) 

perencanaan keuangan merupakan kegiatan pengelolaan uang dalam kehidupan 

sehari-hari yang dilakukan oleh individu atau kelompok yang memiliki tujuan 

supaya memperoleh kesejahteraan keuangan. 

Menurut Salsabila (2023) manfaat utama perencanaan keuangan adalah 

memberi arah, kompas, atau peta untuk keuangan Anda selama hidup. Perencanaan 

keuangan akan mempermudah kita menggunakan atau mengalokasikan pendapatan 

yang kita peroleh. Tanpa perencanaan yang tepat hidup akan lebih sulit dan arahnya 

pun menjadi tidak jelas sehingga membuka peluang untuk menghambur-

hamburkan uang.Manfaat lain perencanaan keuangan adalah mempermudah 

keputusan finansial yang akan datang. Keputusan perencanaan keuangan saat ini 

akan memengaruhi keputusan kita pada masa yang akan datang atau dalam jangka 

panjang. 

2.1.4 Gaya Hidup Hedonis 

 

2.1.4.1 Pengertian Gaya Hidup Hedonis 

Hedonis berasal dari bahasa Yunani yaitu hedone yang berarti kesenangan. 

Hedonis adalah pandangan hidup yang menganggap bahwa kesenangan dan 

kenikmatan hidup adalah tujuan utama. Selain literasi keuangan, factor lain yang 

mempengaruhi perilaku finansial adalah gaya hidup hedonis. Gaya hidup hedonis 

adalah pola hidup yang melibatkan pembelian barang-barang atau menjalani 
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gayahidup yang tidak sejalan dengan pendapatan yang diperoleh (Wahyuni et al., 

2023). 

Gaya hidup hedonis sebagai kecenderungan individu untuk mengonsumsi 

barang dan jasa secara berlebihan demi kesenangan, gengsi, dan kepuasan 

emosional, tanpa mempertimbangkan prioritas kebutuhan (Nurazijah et al., 2023). 

Gaya hidup hedonis mendorong individu untuk mudah menghabiskan uang tanpa 

mempertimbangkan kebutuhan jangka panjang, sehingga berdampak negatif pada 

kondisi keuangan dimasa depan. Sehingga Karena cenderung memberikan 

kepuasan yang bersifat sementara serta tidak memberikan dampak yang berarti 

terhadap peningkatan kualitas hidup, gaya hidup hedonis perlu diminimalkan 

bahkan dihindari, karena tidak sejalan dengan prinsip pengelolaan dan perilaku 

keuangan yang sehat (Handayani et al., 2022). 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa hedonisme adalah pandangan 

hidup yang menempatkan kesenangan dan kenikmatan sebagai tujuan utama dalam 

menjalani kehidupan. Gaya hidup hedonis tercermin melalui perilaku yang 

berfokus pada pencarian kesenangan, seperti menghabiskan waktu untuk aktivitas 

hiburan, bersikap konsumtif dengan membeli barang yang tidak berdasarkan 

kebutuhan, serta adanya dorongan untuk memperoleh pengakuan dan perhatian dari 

lingkungan sosial. 

2.1.4.2 Aspek-aspek dari Gaya Hidup Hedonis 

 
Adapun asspek-aspek gaya hidup hedonis menurut Bantam et al (2024) 

adalah sebagai berikut : 

1. Minat diartikan sebagai apa yang menarik dari suatu lingkungan individu yang 

dapat muncul terhadap suatu objek, peristiwa atau topik yang mengarah pada 
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kesenangan hidup seperti fashion, makanan, benda-benda mewah, dan tempat 

berkumpul. 

2. Aktivitas disini yaitu bagaimana cara seseorang menggunakan waktunya untuk 

hal hal yang kurang diperlukan seperti ke pusat perbelanjaan maupun café. 

3. Serta opini yaitu pendapat seseorang dalam merespon situasi ketika muncul 

pertanyaan atau isu sosial dan produk yang berkaitan dengan hidup 

Dapat disimpulkan bahwa gaya hidup hedonis ditunjukkan melalui minat 

terhadap kesenangan, aktivitas konsumtif, dan opini individu terhadap produk serta 

gaya hidup. 

2.1.4.3 Faktor-Faktor Gaya Hidup Hedonis. 

 
Widiastuti (2022) menjelaskan bahwa gaya hidup hedonisme dipengaruhi 

oleh dua faktor yaitu : 

1. Faktor internal yaitu faktor yang berasal dari dalam diri individu yang 

didasarkan pada keyakinan diri sendiri untuk memiliki gaya hidup sesuai 

dengan keinginannya. 

2. Faktor eksternal yaitu faktor yang berasal dari luar individu yang dipengaruhi 

oleh kelompok referensi 

Dapat disimpulkan bahwagaya hidup hedonisme dipengaruhi oleh faktor 

internal yang berasal dari keyakinan dan keinginan individu, serta faktor eksternal 

yang berasal dari pengaruh lingkungan atau kelompok referensi. 

2.1.4.4 Indikator Utama Gaya Hidup Hedonis 

Ada 3 indikator gaya hidup hedonis menurut Bila & Marlena (2024). 

Indikator tersebut yaitu: 

1. Activies (kegiatan) 
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Activities menggambarkan seberapa sering dan seberapa aktif seseorang 

melakukan aktivitas belanja secara online. 

2. Interest (minat) 

 

Interest menunjukkan tingkat ketertarikan atau dorongan psikologis Generasi 

Z terhadap belanja online. 

3. Opinion (pendapat). 

Opinion menggambarkan pandangan, sikap, dan penilaian Generasi Z terhadap 

belanja online. 

Dapat disimpulkan bahwagaya hidup hedonis tercermin dari aktivitas 

belanja, tingkat minat, dan opini atau sikap individu terhadap belanja online. 

2.2 Kerangka Konseptual 

 

2.2.1 Pengaruh Literasi Keuangan Terhadap Pengambilan Keputusan 

Keuangan Pribadi 

Literasi keuangan merupakan kemampuan individu dalam memahami 

berbagai produk serta konsep keuangan yang didukung oleh informasi dan saran 

yang memadai, sehingga mampu mengidentifikasi serta memahami risiko 

keuangan dan mengambil keputusan keuangan secara tepat (Wahyuni et al., 2023). 

Sementara itu, (Gunawan & Aini, 2024) menyatakan bahwa tingkat literasi 

keuangan yang baik diharapkan dapat membantu individu dalam mengelola 

keuangan pribadi, menyusun perencanaan keuangan, serta menghasilkan keputusan 

keuangan yang tepat demi keberlangsungan dan keamanan masa depan. 

peningkatan kebutuhan dan keinginan masyarakat pada era modern 

menyebabkan banyak individu mengalami kesulitan dalam membedakan antara 

kebutuhan dan keinginan, sehingga berdampak pada ketidakmampuan dalam 
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mengelola keuangan pribadi secara efektif (Gunawan, 2023). Pengambilan 

keputusan keuangan memerlukan tingkat literasi keuangan yang memadai agar 

tercipta keseimbangan antara pendapatan yang diperoleh dengan pengeluaran atau 

konsumsi yang dilakukan (Kurniawan et al., 2020) 

Terdapat faktor yang memengaruhi pengambilan keputusan keuangan 

pribadi, salah satunya adalah lemahnya keberanian dalam menentukan keputusan 

sehingga persoalan keuangan sering dianggap sebagai hal yang sepele oleh 

sebagian individu. Padahal, permasalahan tersebut tergolong kompleks karena tidak 

semua orang mampu mengalokasikan pendapatannya secara tepat akibat adanya 

dorongan keinginan untuk mengonsumsi berbagai barang dan jasa (Holik & 

Mahmud, 2023), 

Hasil penelitian yang dilakukan oleh (Wahyuni et al., 2023), (Gunawan & 

Aini, 2024), (Kurniawan et al., 2020), (Holik & Mahmud, 2023), (Gunawan, 2023) 

bahwa literasi keuangan berpengaruh terhadap pengambian keputusan keuangan 

pribadi. 

2.2.2. Pengaruh Perencanaan Keuangan Terhadap Keputusan 

Keuangan Pribadi. 

Pengelolaan keuangan yang baik, termasuk perencanaan tabungan dan 

investasi, dapat meningkatkan tingkat kesejahteraan finansial individu. 

Perencanaan yang matang akan membantu generasi muda menghadapi 

ketidakpastian ekonomi, merencanakan dana pensiun, serta mengelola risiko 

finansial yang mungkin timbul. Penggunaan teknologi dan aplikasi finansial juga 

dapat mempercepat pencapaian tujuan keuangan, terutama dengan mempermudah 

pengelolaan anggaran dan pengawasan pengeluaran.Perencanaan keuangan yang 
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baik juga melibatkan pengaturan anggaran yang realistis dan pengalokasian 

pendapatan dengan bijak (Fitriani et al., 2025). 

Menurut Zarzà et al (2024), mereka yang merencanakan keuangan mereka 

dengan baik mampu memaksimalkan tabungan dan investasi, yang pada gilirannya 

membantu mencapai tujuan finansial pribadi. Perencanaan ini bukan hanya sekedar 

mencatat pengeluaran, tetapi juga memperhitungkan aspek investasi jangka 

panjang dan pengelolaan risiko, yang sangat penting untuk mencapai kebebasan 

finansial di masa depan.Vieira et al (2023) menjelaskan, individu yang menyusun 

perencanaan keuangan yang terstruktur cenderung lebih memiliki kendali terhadap 

pengeluaran mereka, lebih siap menghadapi keadaan darurat finansial, serta lebih 

mampu meraih tujuan keuangan jangka panjang seperti membeli rumah atau 

merencanakan pensiun. Oleh karena itu, bagi generasi muda, memiliki perencanaan 

keuangan yang matang adalah kunci untuk meraih stabilitas finansial di masa depan 

sehinggadapat diambil kesimpulan bahwa perencanaan keuangan mempengaruhi 

bagaimana generasi muda mengambil keputusan keuangan pribadi mereka. 

2.2.3. Pengaruh gaya hidup hedonis Terhadap Keputusan Keuangan 

Pribadi. 

Gaya hidup hedonis berpengaruh terhadap keputusan keuangan pribadi, 

karena individu dengan kecenderungan hedonis yang tinggi cenderung 

memprioritaskan pengeluaran untuk memenuhi keinginan dibandingkan kebutuhan 

yang bersifat esensial.Dorongan untuk memperoleh kesenangan dan kepuasan 

sesaat menyebabkan pengambilan keputusan keuangan sering kali bersifat impulsif, 

kurang terencana, serta minim pertimbangan terhadap perencanaan anggaran, 
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tabungan, dan investasi jangka panjang.Akibatnya, stabilitas dan kesehatan 

keuangan pribadi dalam jangka panjang berpotensi terganggu. 

Gaya hidup hedonis berpengaruh terhadap pengambilan keputusan 

keuangan pribadi, karena individu yang memiliki kecenderungan hedonis tinggi 

cenderung menjadikan kesenangan dan kepuasan sesaat sebagai dasar dalam 

menentukan pilihan konsumsi, sehingga keputusan yang diambil sering kali kurang 

mempertimbangkan aspek perencanaan, pengendalian pengeluaran, serta tujuan 

keuangan jangka panjang (Royal & Royal, 2021) 

2.2.4. Pengaruh Literasi Keuangan, Perencanaan Keuangan, dan Gaya 

Hidup Hedonis Terhadap Keputusan Keuangan Pribadi. 

Keputusan keuangan pribadi merupakan hasil dari proses pengambilan 

keputusan individu dalam mengelola pendapatan, pengeluaran, tabungan, serta 

alokasi dana untuk kebutuhan jangka pendek dan jangka panjang. Keputusan ini 

dipengaruhi oleh berbagai faktor internal maupun eksternal, di antaranya literasi 

keuangan, perencanaan keuangan, dan gaya hidup hedonis. Menunjukkan bahwa 

tingkat literasi keuangan dan pengendalian diri berpengaruh signifikan terhadap 

perilaku konsumtif dan kualitas keputusan keuangan mahasiswa (Siregar & 

Chairiah, 2022) 

Literasi keuangan berperan penting dalam membentuk keputusan keuangan 

pribadi yang rasional dan bertanggung jawab.Individu dengan tingkat literasi 

keuangan yang baik cenderung memiliki pemahaman yang memadai mengenai 

pengelolaan anggaran, perencanaan keuangan, serta risiko keuangan, sehingga 

mampu mengambil keputusan keuangan yang lebih tepat dan terencana.Literasi 

keuangan membantu individu dalam membedakan antara kebutuhan dan keinginan, 
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serta mendorong perilaku keuangan yang berorientasi pada tujuan jangka 

panjang.Bahwa literasi keuangan berpengaruh positif terhadap perilaku dan 

keputusan keuangan mahasiswa, khususnya dalam hal pengelolaan pendapatan dan 

perencanaan keuangan (Koto, 2022) 

Perencanaan keuangan juga memiliki pengaruh terhadap keputusan keuangan 

pribadi. Perencanaan keuangan adalah kunci untuk mencapai stabilitas dan 

kemakmuran keuangan di masa depan. Perencanaan keuangan merupakan aspek 

penting dalam manajemen keuangan. Dengan perencanaan yang matang dan 

terarah, seseorang dapat mencapai tujuan keuangannya, meningkatkan nilai dirinya, 

dan mencapai kesuksesan jangka panjang. Dengan memahami dan menerapkan 

elemen-elemen perencanaan keuangan akan dapat membangun fondasi yang kokoh 

untuk mencapai tujuan keuangan dan masa depan yang lebih terjamin (Widhiastut, 

2024:5). 

Selanjutnya, gaya hidup hedonis memengaruhi keputusan keuangan pribadi 

melalui orientasi konsumsi yang berfokus pada kesenangan dan kepuasan sesaat. 

Individu dengan kecenderungan gaya hidup hedonis tinggi cenderung 

memprioritaskan pemenuhan keinginan dibandingkan kebutuhan, sehingga 

keputusan keuangan yang diambil sering kali bersifat impulsif, kurang 

mempertimbangkan perencanaan anggaran, serta mengabaikan tujuan keuangan 

jangka panjang seperti menabung dan investasi. 

Dengan demikian, literasi keuangan, perencanaan keuangan, dan gaya hidup 

hedonis secara simultan maupun parsial memiliki pengaruh terhadap keputusan 

keuangan pribadi. Tingkat literasi keuangan yang rendah, perencanaan keuangan 

yang buruk, serta gaya hidup hedonis yang kuat berpotensi menurunkan kualitas 
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pengambilan keputusan keuangan pribadi. Sebaliknya, literasi keuangan yang baik 

disertai dengan pengendalian perilaku belanja dan gaya hidup yang rasional dapat 

mendukung terciptanya keputusan keuangan pribadi yang lebih sehat dan 

berkelanjutan. 

Berdasarkan kerangka konseptual yang telah dijelaskan diatas terkait 

hubungan antara variabel secara parsial maupun simultan, maka digambarkan 

paradigma penelitian sebagai berikut : 

 

Gambar 2.1 Kerangka Konseptual 

 

 

2.3 Hipotesis Penelitian 

Hipotesis ini adalah sebuah dugaan yang sifatnya sementara terhadap masah 

yang diangkat, karena jawaban tersebut hanya dilandaskan kepada teori yang valid 

ataupun terhadap logika berfikir yang belum dibuktikan kebanarannya berdasarkan 

fakta-fakta dilapangan (Hamdani & Sa’diyah, 2025). 

Berdasarkan kerangka konseptual dan rumusan masalah, maka hipotesis 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Literasi keuangan berpengaruh terhadap keputusan keuangan pribadi Generasi 

Z di Kecamatan Medan Perjuangan. 

Literasi 

Keuangan 

Perencanaan 

Keuangan 

Keputusan 

Keuangan 

Gaya Hidup 

Hedonis 
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2. Perencanaan keuangan berpengaruh terhadap keputusan keuangan pribadi 

Generasi Z di Kecamatan Medan Perjuangan. 

3. Gaya hidup hedonis berpengaruh terhadap keputusan keuangan pribadi 

Generasi Z di Kecamatan Medan Perjuangan. 

4. Literasi keuangan, perencanaan keuangan, dan gaya hidup hedonis secara 

simultan berpengaruh terhadap keputusan keuangan pribadi Generasi Z di 

Kecamatan Medan Perjuangan. 



 

BAB III 

METODEPENELITIAN 

3.1 JenisPenelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Pendekatan kualitatif 

merupakan pendekatan penelitian yang berlandaskan fenomenologi dan paradigma 

konstruktivisme dalam mengembangkan ilmu pengetahuan (Muhajirin et al., 2024). 

Metode penelitian yang digunakan adalah metode penelitian kuantitatif, 

metode penelitian kuantitatif adalah metode penelitian yang berlandaskan pada 

filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, 

pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat 

kuantitatif/artistik, dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan 

(Sugiyono 2019). 

 

Tujuan dari penelitian kuantitatif adalah untuk menguasai situasi dengan 

memusatkan pada pendeskripsian secara rinci dan mendalam mengenai potret suatu 

kondisi yang natural (natural setting), mengenai apa yang sesungguhnya terjadi 

menurut apa adanya yang di lapangan studi (Anelda Ultavia dkk, 2023). 

3.2 DefinisiOperasionalVariabel 

 
Variabel penelitian adalah suatu atribut atau sifat atau nilai dari orang, obyek, 

organisasi atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh 

peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan” (Casmadi et al., 2021). 

Menyatakan. Dalam penelitian kali ini menggunakan dua variabel, yaitu: 

3.2.1 Literasi Keuangan 

Literasi keuangan merupakan kombinasi dari kesadaran, pengetahuan, 

keterampilan, sikap dan perilaku yang dimiliki seseorang untuk membuat 
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keputusan keuangan yang sehat dan akhirnya mencapai kesejahteraan keuangan 

individu (Florensa et al., 2024). 

Tabel 3.1 Indikator Literasi Keuangann 
 

No Indikator Literasi Keungan 

1. Pengetahuan keuangan dasar (Basic financial knowladge) 

2. Simpanan dan pinjaman (saving and borrowing) 

3. Proteksi (Insrance). 

4. Investasi. 

Sumber : (Trisuci, 2023) 

 

3.2.2 Perencanaan Keuangan 

Perencanaan keuangan menekankan sebagai proses penetapan tujuan 

keuangan dan pembuatan rencana untuk mencapainya. Ini melibatkan pembuatan 

anggaran, melacak pengeluaran, menabung untuk masa pensiun, berinvestasi untuk 

masa depan, dan melindungi diri dari risiko keuangan (Widhiastut, 2024:2). 

Tabel 3.2 Indikator Perencanaan Keuangan 
 

No Indikator Financial Planning 

1 Kesadaran perencanaan keuangan pribadi 

2 Sudut pandang tentang perencanaan keuangan 

3 Preferensi manajemen keuangan 

4 Persepsi risiko. 

Sumber : (Ningrum,2021) 

 

3.2.3 Gaya Hidup Hedonis 

 
Gaya hidup hedonis secara luas didefinisikan sebagai cara hidup yang 

“diidentifikasikan” oleh bagaimana orang menghabiskan waktu mereka (aktivitas) 

apa yang mereka anggap penting dalam lingkungannya (ketertarikan) dan apa yang 

mereka pikirkan tentang diri mereka sendiri dan juga dunia disekitarnya (Ii & Hid, 

2020). 

Tabel 3.3Indikator Gaya Hidup Hedonis 
 

No Indikator GayaHidupHedonis 

1. Activies (kegiatan) 

2. Interest (minat) 

3. Opinion (pendapat) 

Sumber : (Bila & Marlena, 2024) 
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3.2.4 Keputusan Keuangan 

 
Keputusan keuangan merupakan aktivitas perusahaan yang berhubungan 

dengan pengalokasian dana dalam bentuk investasi maupun pembiayaan 

perusahaan yang bertujuan untuk memaksimalkan kemakmuran pemegang saham. 

Pelaksanaan fungsi manajemen keuangan merupakan kegiatan untuk mencapai 

tujuan Perusahaan (Sari et al., 2022). 

Tabel 3.4Indikator Keputusan Keuangan 
 

No Indikator Keputusan Keuangan 

1. Saving 

2. Investasi 

3. Konsumsi 

Sumber : (Paradita et al., 2021) 

 

3.3 Tempat Dan Waktu Penelitian 

 

3.3.1 Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di Kecamatan Medan Perjuangan, dengan sasaran 

penelitian yaituGenerasi Z yang berdomisili di wilayah tersebut, khususnya 

yangyang telah bekerja. 

3.3.2 Waktu Penelitian 

 
Adapun waktu penelitian direncanakan mulai dari bulan November 2025 

sampai dengan bulan Maret 2026. Untuk lebih jelasnya, jadwal kegiatan penelitian 

dapat dilihat pada tabel dibawah ini. 
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Sidang Meja 
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9 

Bimbingan 

Skripsi 
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(Laporan 

Penelitian) 

7 
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Analisis data 

6 
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Data 

5 

Seminar 

proposa 

l 

4 
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Proposal 

 

3 

Penyusunan 

Proposal 

2 

Penelitian 

Pendahuluan 

(Pra Riset) 

1 

2 4 1 4 3 2 1 

Juni Mei 
Februar 

i 
Jan Des Nov 

Bulan Proses 

Penilitian N 

0 

 

 

Tabel 3.5 Waktu Penelitian 

 

3.4 Populasi Dan Sampel 

3.4.1 Populasi 

 
Dalam penelitian kuantitatif, populasi diartikan sebagai wilayahgeneralisasi 

yang terdiri atas objek/subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu 

yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpilannya. 

Sedangkan sampel adalah sebagian dari populasi itu (Suriani et al., 2023). 

Populasi merupakan keseluruhan objek atau subjek yang memiliki karakteristik 

dan kriteria tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian 

ditarik kesimpulannya. Dalam penelitian ini, populasi yang digunakan adalah 

Generasi Z di Medan Perjuangan yang sudah bekerja. 



46 

 

2 

 

 

3.4.2 Sampel 

 
Sampel adalah sejumlah individu yang dipilih dari populasi dan merupakan 

bagian yang mewakili keseluruhan anggota populasi (Suriani et al., 2023). Teknik 

yang digunakan dalam pengambilan sampel adalah teknik non probability sampling 

yang berjenis purposive sampling (Ani et al., 2021). Purposive sampling adalah 

teknik penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu. Artinya pengambilan 

sampel didasarkan pada pertimbangan atau kriteria tertentu yang telah dirumuskan 

terlebih dahulu oleh peneliti (Sugiyono 2019) 

Penentuan jumlah sampel berdasarkan rumus Lemeshow, dikarenakan 

jumlah populasi tidak diketahui atau tidak terhingga, yaitu: 

n = 
𝒁 𝟐𝑿 𝑷 (𝟏(𝑷) 

𝒅² 

Keterangan: 

 

n =Jumlah sampel 

 

Z =skorz pada kepercayaan 95%=1,96 

 

P = maksimal estimasi = 0,5 

 

d = alpha (0,1) atau sampling error =10% 

Maka jumlah sampel minimaldalam penelitian ini adalah: 

𝑛 = 
1,962x 0,5(1–0,5) 

0,1 

 

= 
0,9604 

0,01 

 

𝑛 = 96,04 = 100 

 

Dengan menggunakan rumus Lemeshow diatas, maka nilai sampel (n) yang 

didapat adalah sebesar 96,04 yang kemudian dibulatkan menjadi 100 orang. 

𝑛 
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3.5 Teknik Pengumpulan Data 

 
Teknik pengumpulan data merupakan prosedur penting dalam penelitian 

karena bertujuan untuk memperoleh data dan informasi yang akan dianalisis lebih 

lanjut. Dalam penelitian ini, pengumpulan data dilakukan melalui metode survei 

dengan menggunakan instrumen kuesioner yang disebarkan kepada 

responden.Studi kepustakaan (library research) merupakan suatu studi yang 

digunakan dalam mengumpulkan informasi dan data dengan bantuan berbagai 

macam material yang ada di perpustakaan seperti dokumen, buku, majalah, kisah-

kisah sejarah (Cahyono, 2021). 

3.5.1 Kuesioner 

Kuesioner merupakan metode pengumpulan data yang dilakukan dengan 

cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden 

untuk dijawabnya Sugiyono (2017:142). Skala yang digunkan dalam penyusunan 

kuesioner ini adalah skala ordinal. Skala ordinal umumnya digunakan untuk 

mengukur sikap atau respon seseorang terhadap suatu objek. Skala ordinal 

merupakan salah satu skala sikometrik yang menggunakan angket dengan rentang 

penilaian tertentu dalam penilaian survey. Data yang dihasilkan dari skala ordinal 

adalah pengukuran data ordinal dimana responden diminta untuk menunjukkan 

tingkat persetujuan atau ketidaksetujuan terhadap pernyataan yang diberikan. 

Penggunaan skala ordinal memungkinkan peneliti untuk mengurutkan respons, 

meskipun jarak antar ktegori belum tentu sama. Skala ini menggunakan 5 point atau 

7 point skala dengan interval yang sama (Pramita et., al, 2021). Adapun rincian dari 

skala likert yang digunakan dapat dilihat pada tabel sebagai berikut : 
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Tabel 3.6 Nilai Skala Ordinal (Likert) 
 

No Notasi Keterangan Bobot 

1 SS Sangat Setuju 5 

2 S Setuju 4 

3 KS Kurang Setuju 3 

4 TS Tidak Setuju 2 

5 STS Sangat Tidak Setuju 1 

 

 

Sebelum instrumen digunakan dalam pengumpulan data utama, dilakukan 

terlebih dahulu uji coba untuk mengetahui tingkat validitas dan reliabilitas 

instrumen yang disusun. Uji instrumen ini bertujuan untuk memastikan bahwa alat 

ukur yang digunakan benar-benar mampu mengukur variabel yang diteliti secara 

akurat dan konsisten. 

1. Uji Validitas 

 

Menguji validitas berarti menguji sejauh mana ketepatan atau kebenenaran 

suatu instrumen sebagai alat ukur variabel penelitian. Jika instrumen 

valid/benar hasil pengukuran pun kemungkinan akan benar (Juliandi et al., 

2018) Berikut rumus yang digunakan untuk uji validitas: 

 

Sumber:(Juliandi et al., 2018) 

 

Keterangan : 

 

r = Koefisien korelasi antara variabel (X) dan variabel (Y) 

n = Banyaknya pasangan pengamaatan 

∑ X = Jumlah pengamatan variabel X 

∑ Y= Jumlah pengamatan variabel Y 

(Σx²) = Jumlah kuadrat pengamatan variabel X 
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(Σy²) = Jumlah kuadrat pengamatan variabel Y 

(Σx)² = Kuadrat jumlah pengamatan variabel X 

(Σy)² = Kuadrat jumlah pengamatan variabel Y 

(Σx y) = Jumlah hasil kali varibel X dan Y 

Kinerja penerimaan/penolakan hipotesis adalah sebagai berikut: 

a. Tolak H0 jika nilai korelasi adalah positif dan probilitas yang dihitung < nilai 

probabilitasnya yang ditetapkan sebesar 0.05 (sig2-tailed<α 0,05) 

b. Terima H0 jika nilai korelasi adalah negative dan probabilitas yang dihitung 

 

>nilai probabilitas yang diterapkan sebesar0,05(sig 2-tailed >α 0,05). 

 

2. Uji Realibilitas 

 

Uji reliabilitas adalah alat untuk mengukur suatu kuesioner yang merupakan 

indikator dari variabel yang diteliti. Uji reliabilitas bertujuan untuk melihat 

instrumen penelitian merupakan instrumen yang handal dan dapat dipercaya. 

Suatukuesioner dapat dinyatakan reliabel atau handal jika jawaban seseorang 

terhadap pernyataan adalah konsisten atau stabil dari waktu ke waktu (Ghozali, 

2018) 

Pengukuran uji reliabilitas terhadap kuesioner dalam penelitian ini 

dilakukan dengan menggunakan metode statistik cronbach alpha (α) dengan 

bantuan software SPSS (Statistical Product and Service Solution). Reliabilitas 

suatuindikator atau kuesioner dapat dilihat dari nilai cronbach’s alpha (α) 

dengan rumus alpha (α) adalah sebagai berikut : 

 

Sumber: (Noor, 2012) 
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Keterangan : 

 

ri = Reliabilitas instrumen 

σ1² = Varians total 

𝑘 = Banyaknya butir pertanyaan 

Ʃσb² = Jumlah varians butir 

Menentukan reliabilitas dari alat ukur dapat dilihat dari nilai alfa jika nilai 

alfa lebih besar dari nilai rtabel, skala dikelompok ke dalam lima kelas dengan renge 

yang sama, maka ukuran kemantapan alpha dapat di interprestasikan sebagai 

berikut : 

1. Nilai alpha Cronbach 0,00 s.d. 0,20, berarti kurang reliable 

2. Nilai alpha Cronbach 0,21 s.d. 0,40, berarti agak reliable 

 

4. Nilai alpha Cronbach 0,41 s.d. 0,60, berarti cukup reliable 

 

5. Nilai alpha Cronbach 0,61 s.d. 0,80, berarti reliable 

6. Nilai alpha Cronbach 0,81 s.d. 1,00, berarti sangat reliable (Noor, 2012) 

 

Pengujian reliabilitas dilakukan terhadap butir pernyataan yang termasuk 

dalam kategori valid. Pengujian reliabilitas dilakukan dengan cara menguji coba 

instrument sekali saja, kemudian dianalisis dengan menggunakan metode alpha 

cronbach. Kuesioner dikatakan andal apabila koefisien reliabilitas bernilai 

positifdan lebih besar dari pada 0,60. Tabel menunjukkan hasil uji reabilitas untuk 

empat variabel penelitian yang digunakan dalam penelitian ini.dan lebih besar dari 

pada 0,60. Tabel menunjukkan hasil uji reabilitas untuk empat variabel penelitian 

yang digunakan dalam penelitian ini. 

3.5.2 Studi Kepustakaan 

 
Penelitian kepustakaan menggunakan sumber pustaka untuk mendapatkan 



51 

 

 

 

bahan penelitian. Tegasnya, penelitian perpustakaan hanya terbatas pada bahan-

bahan yang ada di bagian perpustakaan saja, tanpa adanya penelitian lapangan. 

Penelitian studi kepustakaan tidak hanya sekedar membaca dan menyimpan suatu 

literatur atau buku, seperti yang sering didengar bahkan dipahami banyak orang. 

Suatu penelitian studi kepustakaan atau penelitian riset pustaka merupakan kegiatan 

perpustakaan yang berkaitan dengan suatu metode pengumpulan data, pembacaan 

dan penyimpanan, serta pengolahan bahan penelitian (Nazarudin & Widiastuti, 

2023). 

3.6 Teknik Analisis Data 

 
Teknik analisis data dalam penelitian kualitatif lebih bersifat induktif, yaitu 

sebuah analisis dengan berdasarkan data yang didapatkan, kemudian diuraikan pola 

hubungannya atau menjadi hipotesis (Qomaruddin & Sa’diyah, 2024). 

Untuk mempermudah dalam menganalisis data pada penelitian ini maka 

peneliti menggunakan aplikasi Statistical Package for Social Sciences (SPSS)yaitu 

software yang berfungsi untuk menganalisis data, melakukan perhitungan statistik 

baik untuk statistik parametrik maupun non-parametrik dengan basis windows. 

3.6.1 RegresiLinear Berganda 

Analisis regresi linier berganda digunakan untuk mengetahui pengaruh dari 

variabel bebas terhadap variabel terikat (Sugiyono,2019). Persmamaan regresi 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

Y=a + β1X1+β2X2+ β3X3 +e 

 

Sumber:(Sugiyono2019) 

Keterangan: 

Y= Keputusan keuangan pribadi 
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α= Konstant 

 

X1= Literasi keuangan 

 

X2= Perencanaan Keuangan 

X3 = Gaya hidup hedonis 

Syarat untuk mendapatkan regresi yang baik yaitu distribusi datanya normal 

(Mudgal, 2024). Jika tidak berdistribusi normal, maka perlu dilakukan tranformasi 

data terlebih dahulu. Selanjutnya model regresi yang baik adalah yang tidak terjadi 

multikoliniearitas, heterokedastisitas dan autokorelasi (Najiha et al., 2025). 

3.6.2 UjiAsumsi Klasik 

 
Uji asumsi klasik merupakan tahap awal yangdigunakan sebelum analisis 

regresi linear berganda. Pengujian ini dilakukan untuk dapat memberikan kepastian 

agar koefisien regresi tidak bias serta konsisten dan memiliki ketepatan dalam 

estimasi (Ghozali 2019:159). Uji asumsi klasik dilakukan untuk menunjukan bahwa 

pengujian yang dilakukan telah lolos dari normalitas data, multikolonieritas, 

autokorelasi, dan heteroskedastisitas sehingga pengujian dapat dilakukan ke analisis 

regresi linear (Arisandi, 2022). Adapun masing-masing pengujian tersebut dapat 

dijelaskan sebagai berikut: 

3.6.2.1 UjiNormalitasData 

Pengujian normalitas data dilakukan untuk melihat apakah model regresi, 

variabel dependen dan independennya memiliki distribusi normal.Tujuan uji 

normalitas adalah untuk mengetahui apakah variabel bebas dan variabel terikat 

menunjukkan distribusi normal. Untuk memastikan model regresi yang kuat, penting 

untuk melakukan analisis grafis (Suwadi et al., 2024). 
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Kriteria pengambilan keputusan adalah jika data menyebar di sekitargaris 

diagonal dan mengikuti arah garis diagonal regresi memenuhi asumsi normalitas. 

3.6.2.2 Uji Multikolinieritas 

 
Terjadinya multikolinearitas muncul ketika terdapat hubungan linier yang 

sempurna atau hampir sempurna antar variabel independen dalam model regresi. 

Situasi ini biasanya muncul dalam analisis regresi ketika beberapa variabel independen 

menunjukkan tingkat korelasi yang tinggi satu sama lain. Untuk mendeteksi adanya 

multikolinearitas dapat dilakukan uji nilai Variance Inflation Factor (VIF). Jika nilai 

VIF dibawah 10 maka dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi multikolinearitas 

(Suwadi et al., 2024). 

3.6.2.3 Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah dalam model regresi 

terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang 

lainSahir (2021). Jika variance tersebut tetap, maka disebut homoskedastisitas dan 

jika berbeda disebut heteroskedastisitas. Model regresi yang baik adalah yang 

homoskedastisitas atau tidak terjadi heteroskedastisitas. Salah satu cara untuk 

mendeteksi masalah heterokedastisitas adalah dengan Uji Glejser (Pratama et al., 

2022). 

3.6.3 Uji Hipotesis 

 
Menurut Amruddin, hipotesis adalah sebuah jawaban sementara pada suatu 

masalah yang mana dibutuhkan uji kebenaran secara empirik, hipotesis ini sebagai 

pernyataan hubungan dari apa yang sedang dicari dan dipelajari pada suatu masalah, 

sehingga hipotesis ini bisa dikatakan sebagai keterangan yang masih diramalkan dari 

hubungan fenomena yang kompleks, maka tidak salah apabila perumusan hipotesis 
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√1 −r2 

 

 

ini menjadi penting pada penelitian (Hamdani & Sa’diyah, 2025). Adapun pengujian 

terhadap hipotesis yang dilakukan dengan cara sebagai berikut: 

3.6.3.1 Uji Parsial (Ujit) 

 
Uji t digunakan untuk menguji hipotesis secara parsial guna menunjukkan 

pengaruh tiap variabel independen secara individu terhadap variabel dependen”. Uji 

t adalah pengujian koefisien regresi masing-masing variabel independen terhadap 

variabel dependen untuk mengetahui seberapa besar pengaruh variabel independen 

terhadap variabel dependen (Gendhis Haningkas dkk, 2021). Dasar pengambilan 

keputusan digunakan dalam uji t adalah sebagi berikut: 

1. Jika thitung< ttabel dan nilai signifikan > 0,05 maka variabel bebas terhadap 

variabel terikat tidak berpengaruh dan tidak signifikan. 

2. Jika thitung> ttabel dan nilai signifikan < 0,05 maka variabel bebas terhadap 

variabel terikatberpengaruh dan signifikan. 

Untuk mengetahui signifikan atau tidaknya hubungan variabel bebas 

terhadap variabel terikat dengan uji t, maka digunakan rumus sebagai berikut: 

 

Sumber:(Sugiyono, 2019) 

 

Dimana: 

 

t : nilai t hitung 

 

r :koefisienkorelasi 

n: jumlah sampel 

1. Jika nilait dengan probabilitas korelasi yakni Sig-2 tailed<taraf signifikan (α) 

sebesar 0,05 maka HO diterima. 
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Fh= 
(1−R2)−(𝑛−k−1) 

 

 

2. Sedangkan jika nilai t dengan probabilitas t dengan korelasi yakni Sig-2tailed 

 

> taraf signifikan (α) sebesar 0,05 maka HO ditolak. 

 

Hipotesis 

 

1. Ho:rs=0, artinya tidak terdapat hubungan signifikan antara variable bebas (X) 

dengan variable terikat(Y). 

2. Ho:rs≠0,artinya terdapat pengaruh yang signifikan antara variable bebas (X) 

dengan variable terikat(Y). 

 

 

Gambar 3.1KriteriaPengujian Hipotesis t 

 

3.6.3.2 UjiF (UjiSimultan) 

Menurut Ghozali dalam (Gendhis Haningkas dkk, 2021) menyatakan bahwa 

uji F menunjukkan apakah semua variabel yang digunakan dalam model memiliki 

pengaruh secara bersama- sama terhadap variabel dependen. Menurut Sugiyono 

(2019), kriteria pengambilan keputusan uji F sebagai berikut : 
 

Sumber: (Sugiyono, 2019) 

 

Dimana: 

 

Fh =Nilai Fhitung 

 

𝑅2 =KoefisienKorelasiGanda 
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N =JumlahVariabel 

 

F =𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔yang selanjutnya dibandingkan dengan 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 
 

Adapun tahap-tahapannya sebagai berikut: 

 

1. BentukPengujian 

 

H0:β=0, artinya variable independent tidak berpengaruh terhadap variable 

dependent. 

H0:β≠0, artinya variable independent berpengaruh terhadap variable 

dependent. 

2. PengambilanKeputusan 

 

Tolak H0 apabila Fhutang>Ftabel atau –Fhitung<-Ftabel 

Terima H0 apabila Fhitung≤Ftabel atau–Fhitung≥-Ftabel. 

 

Gambar 3.2KriteriaPengujianHipotesis F 

 

3.6.3.3 KoefisienDeterminasi 

 
Koefisien determinasi yang sering disimbolkan dengan pada prinsipnya 

melihat besar pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat. Bila angka 

koefisien determinasi dalam model regresi terus menjadi kecil atau semakin dekat 

dengan nol berarti semakin kecil pengaruh semua variabel bebas terhadap variabel 

terikat atau nilai semakin mendekati 100% berarti semakin besar pengaruh semua 

variabel bebas terhadap variabel terikat (Sahir,2021). 
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(Sugiyono, 2019) 

 

Dimana: 

 

D :Koefisien determinasi 

R :NilaiKorelasi Berganda 100 

% : Persentase Kontribusi 

D=R2X100% 
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BAB 4 

HASIL PENELITIAN 

 

4.1 Deskripsi Data 

Dalam penelitian ini, penulis menjadikan pengolahan data dalam bentuk 

kuesioner yang terdiri dari 8 pernyataan untuk variabel Literasi Keuangan (X1), 8 

pernyataan untuk variabel Perencanaan Keuangan (X2), 6pernyataan untuk variabel 

Gaya Hidup Hedonis (X3) dan 6 pernyataan untuk variabel Pengambilan Keputusan 

Keuangan Pribadi (Y). Teknik pengamabilan sampel dalam penelitian ini 

menggunakan rumus lameshow, sehingga sampel yang digunakan penulis dalam 

penelitian ini menggunakan 100 masyarakat generasi Z yang ada di Kota Medan 

Kecamatan Meadan Perjuangan. 

Hasil data kuesioner penelitian yang disebarkan kemudian diberikan nilai 

dengan metode skala likert dan kemudian ditabulasi dan diolah dengan 

menggunakan SPSS. Ketentuan diatas berlaku baik di dalam menghitung variabel 

bebas X1, X2 dan X3 (Literasi Keuangan, Perencanan Keuangan, dan Gaya Hidup 

Hedonis) maupun variabel terikat Y (Pengambilan Keputusan Keuangan Pribadi). 

Setiap responden untuk menjawab angket memiliki skor tertinggi 5 dan skor 

terendah adalah 1, selanjutnya data penelitian dideskripsikan melalui data primer 

berupa kuisioner yang telah diuji selanjutnya disajikan dalam bentuk tabel frekuensi 

dan disimpulkan sesuai tabel berikut dibawah ini 

4.1.1 Karakteristik Identitas Responden 

Karakteristik yang menjadi identitas responden dalam tabel berikut ini 

menunjukkan responden berdasarkan kriteria jenis kelamin dan 
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Masyarakatgenerasi Z di Kecamatan Medan Perjuangan. Data identitas tersebut 

dapat disimpulkan sebagai berikut: 

Tabel 4.1 Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 
 

NO Jenis Kelamin Jumlah Persentase 

1. Laki-Laki 31 31% 

2. Perempuan 69 69% 

Total 100 100% 

 

 

Berdasarkan data tabel 4.1 menunjukkan bahwa karakteristik jenis kelamin 

mayoritas responden dalam penelitian didominasi perempuan yaitu sebanyak 

69generasi Z (69%), dengan demikian dapat disimpulkan bahwa tingkat 

pengetahuan dalam mengelola keuangan berdasarkan pengisian angket didominasi 

pada jenis kelamin perempuan 

 

4.1.2 Karakteristik Responden Berdasarkan Usia 

Tabel 4.2 Karakteristik Responden Berdasarkan Usia 
 

NO Umur Jumlah Persentase 

1. 17-22 68 68% 

2. 23-29 32 32% 

Total 100 100% 

Berdasarkan tabel 4.2 menunjukkan bahwa dari 100 responden generasi Z 

terdapat responden berusia 17-22 tahun (68%), dan responden berusia 23-29 tahun 

(32%). Dapat disimpulkan responden dalam peneleitian ini di dominasi oleh 

generasi Z yang memiliki rentang usia 17-22 tahun. 

 

4.1.2.1 Identitas Berdasarkan Pendapatan 

Tabel 4.3 Pendapatan Responden 
 

NO Pendapatan Jumlah Persentase 

1. 1.000.000-2.000.000 29 29% 

2. 2.000.000-3.000.000 33 33% 

3. >3.000.000 38 38% 

Total 100 100% 
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Berdasarkan Tabel 4.3 tentang pendapatan responden, terlihat bahwa 

sebagian besar responden memiliki pendapatan di atas Rp3.000.000 per bulan, yaitu 

sebanyak 38 orang atau sebesar 38% dari keseluruhan responden. Kemudian, 

responden yang berpendapatan Rp1.000.000–Rp2.000.000 tercatat sebanyak 29 

orang atau 29%, sedangkan responden dengan pendapatan Rp2.000.000–

Rp3.000.000 berjumlah 33orang atau 33%. 

Data tersebut menunjukkan bahwa mayoritas responden dalam penelitian 

ini memiliki tingkat pendapatan yang relatif tinggi, yaitu lebih dari Rp3.000.000 

per bulan. Kondisi ini mengindikasikan bahwa sebagian besar responden berada 

dalam kategori ekonomi yang cukup baik 

 

4.1.2.2 Identitas Berdasarkan Pekerjaan 

Tabel 4.4 Pekerjaan Responden 
 

NO Pekerjaan Jumlah Persentase 

1. ASN 11 11% 

2. Wirausaha 14 14% 

3. Freelance 36 36% 

4. Lainnya 39 39% 

Total 100 100% 

 

 

Berdasarkan Tabel 4.4 mengenai pekerjaan responden, dapat diketahui 

bahwa mayoritas responden memiliki pekerjaan pada kategori lainnya yaitu 

sebanyak 39 orang atau 39% dari total responden. Selanjutnya, responden yang 

bekerja sebagai freelance berjumlah 36 orang atau 36%. Kemudian responden yang 

memiliki pekerjaan sebagai wirausaha sebanyak 14 orang atau 14%, sedangkan 

responden yang bekerja sebagai ASN berjumlah 11 orang atau 11%. 

Berdasarkan data tersebut, dapat disimpulkan bahwa sebagian besar 

responden berasal dari jenis pekerjaan nonformal atau pekerjaan di luar kategori 
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yang telah ditentukan. Selain itu, tingginya jumlah responden dengan pekerjaan 

freelance menunjukkan bahwa banyak responden memiliki pekerjaan yang 

fleksibel dan tidak terikat secara tetap. Sementara itu, responden 

dengan pekerjaan ASN menjadi kelompok dengan jumlah paling sedikit 

dibandingkan kategori pekerjaan lainnya. 

 

4.1.2.3 Variabel Literasi Keuangan 

Tabel 4.5 Deskrispsi Jawaban Variabel Keuangan 
 

NO 
SS S KS TS STS Jumlah 

F % F % F % F % F % F % 

1 18 18% 24 24% 27 27% 27 27% 4 4% 100 100% 

2 21 21% 25 25% 20 20% 28 28% 6 6% 100 100% 

3 20 20% 26 26% 25 25% 22 22% 7 7& 100 100% 

4 19 19% 26 26% 26 26% 25 25% 4 4% 100 100% 

5 14 14% 29 29% 25 25% 25 25% 7 7% 100 100% 

6 18 18% 20 20% 26 26% 28 28% 8 8% 100 100% 

7 18 18% 24 24% 30 30% 22 22% 6 6% 100 100% 

8 19 19% 29 29% 26 26% 20 20% 6 6% 100 100% 

 

 

Dari tabel diatas dapat diuraikan sebagai berikut: 

 

1. Pada pernyataan pertama, sebagian besar responden memilih kategori 

Kurang Setuju (KS) dan Tidak Setuju (TS) dengan persentase masing-

masing sebesar 27%, sedangkan kategori Setuju (S) sebesar 24%, Sangat 

Setuju (SS) sebesar 18%, dan Sangat Tidak Setuju (STS) sebesar 4%. 

2. Pada pernyataan kedua, mayoritas responden memberikan jawaban Tidak 

Setuju (TS) sebesar 28%, diikuti kategori Setuju (S) sebesar 25%, Sangat 

Setuju (SS) sebesar 21%, Kurang Setuju (KS) sebesar 20%, dan Sangat 

Tidak Setuju (STS) sebesar 6%. 

3. Pada pernyataan ketiga, responden paling banyak memilih kategori Setuju 

 

(S) sebesar 26%, kemudian Kurang Setuju (KS) sebesar 25%, Tidak Setuju 
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(TS) sebesar 22%, Sangat Setuju (SS) sebesar 20%, dan Sangat Tidak Setuju 

(STS) sebesar 7%. 

4. Pada pernyataan keempat, kategori Setuju (S) menjadi jawaban terbanyak 

dengan persentase 26%, disusul Kurang Setuju (KS) dan Tidak Setuju (TS) 

masing-masing sebesar 25%, Sangat Setuju (SS) sebesar 19%, dan Sangat 

Tidak Setuju (STS) sebesar 4%. 

5. Pada pernyataan kelima, mayoritas responden memilih kategori Setuju (S) 

sebesar 29%, sedangkan kategori Kurang Setuju (KS) dan Tidak Setuju (TS) 

masing-masing sebesar 25%, Sangat Setuju (SS) sebesar 14%, dan Sangat 

Tidak Setuju (STS) sebesar 7%. 

6. Pada pernyataan keenam, jawaban terbanyak terdapat pada kategori Tidak 

Setuju (TS) sebesar 28%, kemudian Kurang Setuju (KS) sebesar 26%, 

Setuju (S) sebesar 20%, Sangat Setuju (SS) sebesar 18%, dan Sangat Tidak 

Setuju (STS) sebesar 8%. 

7. Pada pernyataan ketujuh, sebagian besar responden memilih kategori 

Kurang Setuju (KS) sebesar 30%, diikuti kategori Setuju (S) sebesar 24%, 

Tidak Setuju (TS) sebesar 22%, Sangat Setuju (SS) sebesar 18%, dan Sangat 

Tidak Setuju (STS) sebesar 6%. 

8. Terakhir, pada pernyataan kedelapan, mayoritas responden memberikan 

jawaban Setuju (S) sebesar 29%, kemudian Kurang Setuju (KS) sebesar 

26%, Tidak Setuju (TS) sebesar 20%, Sangat Setuju (SS) sebesar 19%, dan 

Sangat Tidak Setuju (STS) sebesar 6%. 
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4.1.2.4 Variabel Perencanaan Keuangan 

Tabel 4.6 Deskripsi Jawaban variabel Perencanaan Keuangan 
 

NO 
SS S KS TS STS Jumlah 

F % F % F % F % F % F % 

1. 23 23% 27 27% 27 27% 16 16% 7 7% 100 100% 

2. 28 28% 21 21% 27 27% 20 20% 4 4% 100 100% 

3. 27 27% 20 20% 34 34% 17 17% 2 2% 100 100% 

4. 26 26% 22 22% 26 26% 23 23% 3 3% 100 100% 

5. 22 22% 24 24% 30 30% 22 22% 2 2% 100 100% 

6. 24 24% 27 27% 25 25% 20 20% 4 4% 100 100% 

7. 21 21% 30 30% 27 27% 16 16% 6 6% 100 100% 

8. 22 22% 23 23% 31 31% 22 22% 2 2% 100 100% 

 

 

Dari tabel diatas dapat diuraikan sebagai berikut: 

 

1. Pada pernyataan pertama, mayoritas responden memilih kategori Setuju (S) 

dan Kurang Setuju (KS) dengan persentase masing-masing sebesar 27%, 

sedangkan kategori Sangat Tidak Setuju (STS) memiliki persentase 

terendah yaitu 7%. 

2. Pada pernyataan kedua, sebagian besar responden memberikan jawaban 

Sangat Setuju (SS) sebesar 28%, diikuti kategori Kurang Setuju (KS) 

sebesar 27%, Tidak Setuju (TS) sebesar 20%, Setuju (S) sebesar 21%, dan 

Sangat Tidak Setuju (STS) sebesar 4%. 

3. Pada pernyataan ketiga, mayoritas responden memilih kategori Kurang 

Setuju (KS) sebesar 34%, kemudian diikuti kategori Sangat Setuju (SS) 

sebesar 27%, Setuju (S) sebesar 20%, Tidak Setuju (TS) sebesar 17%, dan 

Sangat Tidak Setuju (STS) sebesar 2%. 

4. Pada pernyataan keempat, jawaban responden relatif merata antara kategori 

Sangat Setuju (SS) dan Kurang Setuju (KS) yang masing-masing sebesar 

26%, kemudian diikuti kategori Tidak Setuju (TS) sebesar 23%, Setuju (S) 

sebesar 22%, dan Sangat Tidak Setuju (STS) sebesar 3%. 
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5. Pada pernyataan kelima, sebagian besar responden memilih kategori 

Kurang Setuju (KS) sebesar 30%, diikuti kategori Setuju (S) dan Tidak 

Setuju (TS) masing-masing sebesar 24% dan 22%, Sangat Setuju (SS) 

sebesar 22%, serta Sangat Tidak Setuju (STS) sebesar 2%. 

6. Pada pernyataan keenam, mayoritas responden memberikan jawaban Setuju 

(S) sebesar 27%, kemudian diikuti kategori Kurang Setuju (KS) sebesar 

25%, Sangat Setuju (SS) sebesar 24%, Tidak Setuju (TS) sebesar 20%, dan 

Sangat Tidak Setuju (STS) sebesar 4%. 

7. Pada pernyataan ketujuh, sebagian besar responden memilih kategori Setuju 

 

(S) sebesar 30%, diikuti kategori Kurang Setuju (KS) sebesar 27%, Sangat 

Setuju (SS) sebesar 21%, Tidak Setuju (TS) sebesar 16%, dan Sangat Tidak 

Setuju (STS) sebesar 6%. 

8. Terakhir, pada pernyataan kedelapan, mayoritas responden memberikan 

jawaban Kurang Setuju (KS) sebesar 31%, kemudian diikuti kategori Setuju 

(S) sebesar 23%, Sangat Setuju (SS) sebesar 22%, Tidak Setuju (TS) sebesar 

22%, dan Sangat Tidak Setuju (STS) sebesar 2%. 

 

4.1.2.5 Variabel Gaya Hidup Hedonis 

Tabel 4.7 Deskripsi jawaban Gaya Hidup Hedonis 
 

NO 
SS S KS TS STS Jumlah 

F % F % F % F % F % F % 

1. 26 26% 21 21% 20 20% 29 29% 4 4% 100 100% 

2. 25 25% 23 23% 19 19% 29 29% 4 4% 100 100% 

3. 29 29% 22 22% 19 19% 21 21% 9 9% 100 100% 

4. 28 28% 21 21% 21 21% 22 22% 8 8% 100 100% 

5. 29 29% 24 24% 17 17% 29 29% 1 1% 100 100% 

6. 29 29% 24 24% 11 11% 27 27% 9 9% 100 100% 

 

 

Dari tabel diatas dapat diuraikan sebagai berikut: 
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1. Pada pernyataan pertama, responden yang menjawab Tidak Setuju (TS) 

memiliki persentase tertinggi yaitu 29%, sedangkan jawaban Sangat Tidak 

Setuju (STS) hanya 4%. Hal ini menunjukkan bahwa masih terdapat 

responden yang kurang menunjukkan perilaku gaya hidup hedonis pada 

indikator tersebut. 

2. Pada pernyataan kedua, jawaban terbanyak juga berada pada kategori Tidak 

Setuju (TS) sebesar 29%, diikuti Sangat Setuju (SS) sebesar 25%. Hal ini 

menunjukkan adanya perbedaan pandangan responden terkait perilaku gaya 

hidup hedonis. 

3. Pada pernyataan ketiga, mayoritas responden menjawab Sangat Setuju (SS) 

sebesar 29%, sedangkan jawaban Sangat Tidak Setuju (STS) sebesar 9%. 

Data ini menunjukkan bahwa sebagian responden memiliki kecenderungan 

gaya hidup hedonis pada indikator tersebut. 

4. Pada pernyataan keempat, jawaban terbanyak berada pada kategori Sangat 

Setuju (SS) sebesar 28%, sedangkan jawaban Sangat Tidak Setuju (STS) 

sebesar 8%. Hal ini menunjukkan bahwa responden cenderung menyetujui 

pernyataan mengenai gaya hidup hedonis. 

5. Pada pernyataan kelima, kategori Sangat Setuju (SS) dan Tidak Setuju (TS) 

sama-sama memperoleh persentase tertinggi sebesar 29%, sedangkan 

kategori Sangat Tidak Setuju (STS) hanya 1%. Kondisi ini menunjukkan 

adanya keseimbangan pendapat responden terhadap indikator tersebut. 

6. Selanjutnya, pada pernyataan keenam mayoritas responden menjawab 

Sangat Setuju (SS) sebesar 29%, diikuti Setuju (S) sebesar 24%, sedangkan 

jawaban Sangat Tidak Setuju (STS) sebesar 9%. Hal ini menunjukkan 
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bahwa sebagian besar responden memiliki kecenderungan setuju terhadap 

indikator gaya hidup hedonis yang diberikan 

 

4.1.2.6 Variabel Keputusan Keuangan Pribadi 

Tabel 4.8 Deskripsi jawaban Keputusan Keuangan Pribadi 
 

NO 
SS S KS TS STS Jumlah 

F % F % F % F % F % F % 

1. 12 12% 32 32% 42 42% 12 12% 2 2% 100 100% 

2. 20 20% 26 26% 35 35% 15 15% 4 4% 100 100% 

3. 16 16% 32 32% 29 29% 21 21% 2 2% 100 100% 

4. 13 13% 32 32% 40 40% 13 13% 2 2% 100 100% 

5. 20 20% 31 31% 33 33% 15 15% 1 1% 100 100% 

6. 15 15% 33 33% 39 39% 10 10% 3 3% 100 100% 

 

 

Dari tabel diatas dapat diuraikan sebagai berikut: 

 

1. Pada pernyataan pertama, mayoritas responden menjawab Kurang Setuju 

(KS) sebesar 42%, diikuti Setuju (S) sebesar 32%, sedangkan jawaban 

Sangat Tidak Setuju (STS) hanya sebesar 2%. Hal ini menunjukkan bahwa 

responden masih kurang yakin dalam mengambil keputusan keuangan 

pribadi pada indikator tersebut. 

2. Pada pernyataan kedua, jawaban terbanyak juga berada pada kategori 

Kurang Setuju (KS) sebesar 35%, kemudian diikuti Setuju (S) sebesar 26% 

dan Sangat Setuju (SS) sebesar 20%. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian 

responden belum sepenuhnya mampu menerapkan keputusan keuangan 

pribadi dengan baik. 

3. Pada pernyataan ketiga, mayoritas responden memberikan jawaban Setuju 

 

(S) sebesar 32%, diikuti Kurang Setuju (KS) sebesar 29%, sedangkan 

jawaban Sangat Tidak Setuju (STS) hanya sebesar 2%. Data ini 

menunjukkan bahwa responden cenderung memiliki keputusan keuangan. 
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4. Pada pernyataan keempat, jawaban terbanyak berada pada kategori Kurang 

Setuju (KS) sebesar 40%, sedangkan kategori Setuju (S) sebesar 32% dan 

Sangat Tidak Setuju (STS) sebesar 2%. Hal ini menunjukkan bahwa 

sebagian besar responden masih kurang optimal dalam pengelolaan 

keputusan keuangan pribadi. 

5. Pada pernyataan kelima, mayoritas responden menjawab Kurang Setuju 

(KS) sebesar 33%, diikuti Setuju (S) sebesar 31%, sedangkan jawaban 

Sangat Tidak Setuju (STS) hanya sebesar 1%. Hal ini menunjukkan bahwa 

kemampuan responden dalam mengambil keputusan keuangan pribadi 

masih berada pada kategori cukup. 

6. Selanjutnya, pada pernyataan keenam mayoritas responden memberikan 

jawaban Kurang Setuju (KS) sebesar 39%, diikuti Setuju (S) sebesar 33%, 

sedangkan jawaban Sangat Tidak Setuju (STS) sebesar 3%. Hal ini 

menunjukkan bahwa responden masih perlu meningkatkan kemampuan 

dalam mengelola keputusan keuangan pribadi. 

 

4.2 Analisis data 

 

4.2.1 Uji Validitas 

Tabel 4.9 Validitas Variabel Literasi Keuangan 
 

Variabel No.Item Rtabel Rhitung Keterangan 

 

 

 

Literasi Keuangan 

1 0,853 0,1966 Valid 

2 0,909 0,1966 Valid 

3 0,878 0,1966 Valid 

4 0,905 0,1966 Valid 

5 0,882 0,1966 Valid 

6 0,914 0,1966 Valid 

7 0,866 0,1966 Valid 

8 0,878 0,1966 Valid 

Perencanaan 

Keuangan 

1 0,898 0,1966 Valid 

2 0,883 0,1966 Valid 

3 0,864 0,1966 Valid 
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 4 0.886 0,1966 Valid 

5 0,905 0,1966 Valid 

6 0,905 0,1966 Valid 

7 0,892 0,1966 Valid 

8 0,892 0,1966 Valid 

 

 

Gaya Hidup 

Hedonis 

1 0,918 0,1966 Valid 

2 0,917 0,1966 Valid 

3 0,896 0,1966 Valid 

4 0,907 0,1966 Valid 

5 0,922 0,1966 Valid 

6 0,933 0,1966 Valid 

 

 

Keputusan 

Keuangan Pribadi 

1 0,747 0,1966 Valid 

2 0,796 0,1966 Valid 

3 0,749 0,1966 Valid 

4 0,737 0,1966 Valid 

5 0,795 0,1966 Valid 

6 0,766 0,1966 Valid 

Sumber: Data Diolah Menggunakan SPSS 25 (2026) 

 

Berdasarkan Tabel 4.9, hasil uji validitas menunjukkan bahwa seluruh item 

pernyataan pada variabel Literasi Keuangan, Perencanaan Keuangan, Gaya Hidup 

Hedonis, dan Keputusan Keuangan Pribadi memiliki nilai r hitung yang lebih besar 

dari r tabel (0,1966). Oleh karena itu, seluruh item pernyataan dinyatakan valid dan 

dapat digunakan sebagai instrumen penelitian 

 

4.2.2 Uji Reliabilitas 

Hasil pengujian relibilitas untuk masing-masing variabel dapat dilihat pada 

tabel berikut: 

Tabel 4.10 Hasil Uji Reliabilitas Data 
 

Variabel Cronbach’s Alpha Batas Reliabilitas Keterangan 

Literasi Keuangan 0,961 0,60 Reliabel 

Perencanaan 

Keuangan 
0,963 0,60 Reliabel 

Gaya Hidup Hedonis 0,961 0,60 Reliabel 

Keputusan keuangan 

pribadi 
0,858 0,60 Reliabel 

Sumber: Data Diolah Menggunakan SPSS 25 (2026) 

 

Berdasarkan Tabel 4.10, hasil uji reliabilitas menunjukkan bahwa seluruh 

variabel penelitian memiliki nilai Cronbach's Alpha yang lebih besar dari batas 
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reliabilitas sebesar 0,60. Dengan demikian, seluruh instrumen penelitian dinyatakan 

reliabel dan layak digunakan sebagai alat pengumpulan data dalam penelitian ini. 

 

4.2.3 Uji Asumsi Klasik 

Uji asumsi klasik bertujuan untuk menganalisa apabila model regresi yang 

digunakan dalam penelitian adalah model yang terbaik. 

 

4.2.3.1 Uji Normalitas. 

Uji normalitas dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui apakah data 

penelitian berdistribusi normal atau tidak. Salah satu syrat model regresi yang baik 

adalah data yang akan diuji terdistribusi secara normal. Uji normalitas pada 

penelitian ini menggunakan uji One-Sample Kolmogorov-Smirnov, dengan 

ketentuan apabila tingkat signfikansi lebih besar dari 5% atau 0,05 maka data 

berdistribusi normal. Sedangkan apabila tingkat signifikansi kurang dari 5% atau 

0,05 maka data tidak berdistribusi normal. Hasil uji normalitas One-Sample 

Kolmogorov-Smirnov disajikan pada Tabel dibawah dibawah ini : 

Tabel 4.11 Hasil Uji normalitas One-Sample Kolmogorov-Smirnov 
 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized 

Residual 

N 100 

Normal Parametersa.b Mean ,0000000 

Std. Deviation 2,33524448 

Most Extreme 

Differences 

Absolute ,053 

Positive ,053 

Negative -,039 

Test Statistic ,053 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,200d 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction 

Sumber: Data Diolah Menggunakan SPSS 25 (2026) 
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Berdasarkan hasil uji normalitas One-Sample Kolmogorov-Smirnov, 

diperoleh nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,200 > 0,05, sehingga data penelitian 

dinyatakan berdistribusi normal dan memenuhi asumsi normalitas. 

 

Gambar 4.1 Hasil Uji Normalitas Grafik Histogram 

Berdasarkan grafik histogram tersebut, maka dapat diketahui bahwa data 

berdistribusi normal dikarenakan kurva berbentuk lonceng berada di tengah dan 

tidak condong ke kiri maupun ke kanan. 

 

Gambar 4.2 Hasil Uji P-Plot 
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Berdasarkan grafik pada gambar diatas, dapat disimpulkan bahwa data telah 

terdistribusi secara normal karena distribusi residualnya menyebar disekitargaris 

diagonal dan mengikuti arah garis diagonal. 

 

4.2.3.2 Uji Multikolineritas 

Uji multikolineritas digunakan untuk menguji apakah model regresi 

mempunyai korelasi antara variabel bebas. Model regresi yang baik seharusnya 

bebas dari multikolineritas atau tidak terjadi korelasi antar variabel bebas. Uji 

multikolineritas dapat dilakukan dengan melihat Variance Inflating Factor (VIF) 

dengan ketentuan sebagai berikut : 

1. Bila VIF ≤ 10 maka tidak terdapat masalah multikolineritas yang serius. 

2. Bila VIF > 10 maka terdapat masalah multikolineritas yang serius. 

Tabel 4.12 Hasil Uji Multikolineritas 

 

𝐂𝐨𝐞𝐟𝐟𝐢𝐜𝐢𝐞𝐧𝐭𝐬𝐚 

 

 

Model 

Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 Literasi Keuangan ,988 1.012 

Perencanaan Keuangan ,966 1,035 

Gaya Hidup Hedonis ,974 1,027 

a. Dependent Variable: Keputusan Keuangan Pribadi 

Sumber: Data Diolah Menggunakan SPSS 25 (2026) 

 

Hal ini menunjukkan bahwa tidak terjadi multikolonieritas dalam model 

regresi. Dengan demikian, model regresi dapat digunakan tanpa perlu khawatir 

terhadap masalah multikolonieritas. 
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4.2.3.3 Uji Heteroskedastisitas 

Uji Heteroskedastisitas adalah uji yang menilai apakah ada ketidaksamaan 

varian dari residual untuk semua pengamatan pada model regresi linear. 

Heteroskedastisitas yaitu keadaan dimana terjadinya ketidaksamaan varian dari 

error untuk semua pengamatan setiap variabel bebas pada model regresi. Tujuan 

dari uji heteroskesdastitas adalah untuk melihat apakah dalam model regresi terjadi 

ketidaksamaan variance dari residual antara beberapa pengamatan. Menurut 

Ghozali (2018), model regresi yang baik adalah yang tidak 

terjadiheteroskesdatisitas. 

Tabel 4.13 Hasil Uji Heteroskedastisitas 

 

𝐂𝐨𝐞𝐟𝐟𝐢𝐜𝐢𝐞𝐧𝐭𝐬𝐚 

 

 

 

 

Model 

Unstandardized 

 

Coefficients 

Standardized 

 

Coefficients 

 

 

 

 

t 

 

 

 

 

Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 3.059 ,692  4.422 <,001 

Literasi Keuangan -,013 ,016 -,080 -796 ,428 

Perencaaan Keuangan -,016 ,017 -,099 -969 ,335 

Gaya Hidup Hedonis ,019 ,019 ,099 -972 ,333 

a. Dependent Variable: ABSRES 

Sumber: Data Diolah Menggunakan SPSS 25 (2026) 

Berdasarkan hasil uji heteroskedastisitas melalui uji Glejser pada tabel 

diatasdapat dilihat bahwa besarnya nilai sig. pada masing-masing variabel yang 

meliputi variabel literasi keuangan (X1) yaitu sebesar 0,428, variabel perencanaan 

keuangan (X2) sebesar 0,335 dan variabel gaya hidup hedonis (X3) sebesar 0,333. 
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nilai yang diperoleh tersebut lebih besar dari 0,05. Sehingga dapat dikatakan bahwa 

pada analisis ini menunjukkan tidak terjadi heteroskedastisitas dalam model regresi. 

 

4.2.4 Analisis Regresi Linier Berganda 

Analisis regresi digunakan untuk mengetahui pengaruh dari variabel bebas 

terhadap variabel terikat 

Tabel 4.14 Hasil Uji Regresi Linier Berganda 
 

𝐂𝐨𝐞𝐟𝐟𝐢𝐜𝐢𝐞𝐧𝐭𝐬𝐚 

 

 

 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

 

 

 

t 

 

 

 

Sig. 
B Std. 

Error 
Beta 

1 (Constant) ,843 1,220  ,691 ,491 

Literasi Keuangan ,255 ,028 ,469 8,970 <,001 

Perencanaan Keuangan ,248 ,029 ,449 8,498 <,001 

Gaya Hidup Hedonis ,309 ,034 ,479 9,097 <,001 

a. Dependent Variable: Keputusaan Keuangan Pribadi 

Sumber: Data Diolah Menggunakan SPSS 25 (2026) 

 

Berdasarkan data table uji regresi linier berganda diatas,dapat dipahami 

bahwa model persamaan regresi liniernya adalah: 

Y= α + β1X1+ β2X2+ β3X3 + e 

Y= 0,843+0,255X1+0,248X2+0,309X3 

Keterangan 

 

Y = Keputusan Keuangan Pribadi 

 

X1 = Literasi Keuangan 

 

X2 = Perencanaan Keuangan 

 

X3 = Gaya Hidup Hedonis 

 

Persamaan regresi tersebut dapat diuraikan sebagai berikut: 

 

1. Konstanta (α) sebesar 0,843 
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Nilai konstanta sebesar 0,843 menunjukkan bahwa apabila variabel Literasi 

Keuangan (X1), Perencanaan Keuangan (X2), dan Gaya Hidup Hedonis (X3) 

dianggap konstan atau bernilai nol, maka nilai Keputusan Keuangan Pribadi (Y) 

sebesar 0,843. Namun, berdasarkan nilai signifikansi sebesar 0,491 (> 0,05), 

konstanta tersebut tidak signifikan secara statistik. 

2. Koefisien regresi Literasi Keuangan (X1) sebesar 0,255 

Nilai koefisien sebesar 0,255 menunjukkan bahwa setiap peningkatan 

Literasi Keuangan sebesar satu satuan akan meningkatkan Keputusan Keuangan 

Pribadi sebesar 0,255 satuan, dengan asumsi variabel lain tetap. Nilai signifikansi 

sebesar < 0,001 menunjukkan bahwa Literasi Keuangan berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap Keputusan Keuangan Pribadi. 

3. Koefisien regresi Perencanaan Keuangan (X2) sebesar 0,248 

 

Nilai koefisien sebesar 0,248 menunjukkan bahwa setiap peningkatan 

Perencanaan Keuangan sebesar satu satuan akan meningkatkan Keputusan 

Keuangan Pribadi sebesar 0,248 satuan, dengan asumsi variabel lain tetap. Nilai 

signifikansi sebesar < 0,001 menunjukkan bahwa Perencanaan Keuangan 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap Keputusan Keuangan Pribadi. 

4. Koefisien regresi Gaya Hidup Hedonis (X3) sebesar 0,309 

 

Nilai koefisien sebesar 0,309 menunjukkan bahwa setiap peningkatan Gaya 

Hidup Hedonis sebesar satu satuan akan meningkatkan Keputusan Keuangan 

Pribadi sebesar 0,309 satuan, dengan asumsi variabel lain tetap. Nilai signifikansi 

sebesar < 0,001 menunjukkan bahwa Gaya Hidup Hedonis berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap Keputusan Keuangan Pribadi. 
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4.2.5 Uji Hipotesis 

 

4.2.5.1 Uji Parsial (uji t) 

Uji statistik t pada dasarnya bertujuan untuk menunjukkan seberapa jauh 

pengaruh satu variabel independen secara individual dalam menerangkan variabel 

dependen. Dengan bantuan komputer program Statistical Package for Social 

Sciences (SPSS 16). Pengujian dilakukan dengan menggunakan signficant level 

tarafnya nyata 0,05 (α = 5%). 

Tabel 4.15 Hasil Uji Parsial (uji t) 
 

𝐂𝐨𝐞𝐟𝐟𝐢𝐜𝐢𝐞𝐧𝐭𝐬𝐚 

 

 

 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

 

 

 

t 

 

 

 

Sig. 
B Std. 

Error 

Beta 

1 (Constant) ,843 1,220  ,691 ,491 

Literasi Keuangan ,255 ,028 ,469 8,970 <,001 

Perencanaan Keuangan ,248 ,029 ,449 8,498 <,001 

Gaya Hidup Hedonis ,309 ,034 ,479 9,097 <,001 

a. Dependent Variable: Keputusaan Keuangan Pribadi 

Sumber: Data Diolah MenggunakanSPSS 25 (2026) 

 

1. Pengaruh Literasi Keuangan(X1) terhadap Keputusan Keuangan 

Pribadi(Y) 

Variabel Literasi Keuangan memiliki nilai koefisien regresi (B) sebesar 

0,255, nilai t-hitung sebesar 8,970, dan nilai signifikansi sebesar 0,000 (< 0,05). Hal 

ini menunjukkan bahwa Literasi Keuangan berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap Keputusan Keuangan Pribadi.Artinya, semakin tinggi tingkat literasi 

keuangan yang dimiliki seseorang, maka semakin baik pula keputusan keuangan 

pribadinya. Dengan demikian, hipotesis yang menyatakan bahwa Literasi 

Keuangan berpengaruh terhadap Keputusan Keuangan Pribadi diterima. 
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2. Pengaruh Perencanaan Keuangan(X2) terhadap Keputusan Keuangan 

Pribadi(Y) 

Variabel Perencanaan Keuangan memiliki nilai koefisien regresi (B) 

sebesar 0,248, nilai t-hitung sebesar 8,498, dan nilai signifikansi sebesar 0,000 (< 

0,05). Hasil ini menunjukkan bahwa Perencanaan Keuangan berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap Keputusan Keuangan Pribadi.Artinya, semakin baik 

perencanaan keuangan yang dilakukan individu, maka semakin baik pula keputusan 

keuangan yang diambil. Dengan demikian, hipotesis yang menyatakan bahwa 

Perencanaan Keuangan berpengaruh terhadap Keputusan Keuangan Pribadi 

diterima. 

3. Pengaruh Gaya Hidup Hedonis(X3) terhadap Keputusan Keuangan 

Pribadi(Y) 

Variabel Gaya Hidup Hedonis memiliki nilai koefisien regresi (B) sebesar 

0,309, nilai t-hitung sebesar 9,097, dan nilai signifikansi sebesar 0,000 (< 0,05). Hal 

ini menunjukkan bahwa Gaya Hidup Hedonis berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap Keputusan Keuangan Pribadi.Artinya, perubahan pada gaya hidup hedonis 

akan memengaruhi keputusan keuangan pribadi responden. Dengan demikian, 

hipotesis yang menyatakan bahwa Gaya Hidup Hedonis berpengaruh terhadap 

Keputusan Keuangan Pribadi diterima. 

 

4.2.5.2 Uji simultan (uji f) 

Uji statistik F (simultan) dilakukan untuk mengetahui apakah variabel bebas 

(independen) secara bersama-sama berpengaruh secara signifikan atau tidak 

terhadap variabel terikat (dependen) dan sekaligusjuga untuk menguji hipotetis 
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kedua. Pengujian ini dilakukan dengan menggunakan significant level taraf nyata 

0,05 (α = 5%). 

Tabel 4.16 Hasil Uji Simultan (Uji F) 
 

𝐀𝐍𝐎𝐕𝐀𝐚 

 

Model 

Sum of 

Squares 

df Mean 

Square 

F Sig. 

1 Regresion 1543,157 3 514,386 91,466 <,001𝑏 
 Residual 539,8832 96 5,624   

 Total 2083.040 99    

a. Dependent Variable: Keputusan Keuangan Pribadi 

 
b. Predictors: (Constant), Literasi Keuangan, Perencanaan Keuanga, Gaya Hidup Hedonis 

Sumber: Data Diolah Menggunakan SPSS 25 (2026) 

 

Berdasarkan Tabel 4.16, diperoleh nilai Fhitung sebesar 91,466 dengan Sig. 

 

< 0,001. Karena nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05, maka Literasi Keuangan, 

Perencanaan Keuangan, dan Gaya Hidup Hedonis secara simultan berpengaruh 

signifikan terhadap Keputusan Keuangan Pribadi. Dengan demikian, Hₐ diterima 

dan H₀ ditolak. 

 

4.2.5.3 Koefesien Determinasi 

Koefisiensi Determinasi (R2) merupakan besaran yang menunjukkan 

besarnya variasi variabel dependen yang dapat dijelaskan oleh variabel 

independennya. Dengan ata lain, koefisien determinasi ini digunakan ntuk 

mengukur seberapa jauh variabel-variabel bebas dalam menerangkanvariabel 

terikatnya. Nilai koefisien determinasi ditentukan dengan niai R square 

sebagaimana dapat diihat pada tabel berikut. 

Tabel 4.17 Hasil Uji Koefisien Determinasi (R-Squeare) 
 

Model Summary 

 

Model 

 

R 

 

R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 , 861𝑎 ,733 ,838 2,37145 

a. Predictors: (Constant), Literasi Keuangan, Perencanaan Keuangan, Gaya Hidup 

Hedonis 
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Sumber: Data Diolah Menggunakan SPSS 25 (2026) 

 

Berdasarkan tabel Hasil Uji Koefisien Determinasi (R-Square), diperoleh 

nilai R Square sebesar 0,733. Hal ini menunjukkan bahwa variabel Literasi 

Keuangan, Perencanaan Keuangan, dan Gaya Hidup Hedonis mampu menjelaskan 

variasi pada variabel dependen sebesar 73,3%. Sementara itu, sisanya sebesar 

26,7% dijelaskan oleh faktor-faktor lain di luar model penelitian yang tidak diteliti. 

 

4.3 Pembahasan 

 

4.3.1 Pengaruh Literasi keuangaan terhadap Keputusan keuangan 

pribadi 

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis diperoleh nilai t hitung sebesar 8,970 

dengan tingkat signifikansi sebesar 0,000 lebih kecil dari 0,05. Hasil tersebut 

menunjukkan bahwa Literasi Keuangan berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap Keputusan Keuangan Pribadi Generasi Z di Kecamatan Medan 

Perjuangan.Dengan demikian, hipotesis yang menyatakan bahwa Literasi 

Keuangan berpengaruh terhadap Keputusan Keuangan Pribadi diterima. 

Literasi keuangan merupakan kemampuan individu dalam memahami, 

mengelola, dan menggunakan informasi keuangan secara efektif dalam kehidupan 

sehari-hari.Literasi keuangan tidak hanya mencakup pengetahuan mengenai 

keuangan, tetapi juga kemampuan dalam mengambil keputusan yang tepat terkait 

pengelolaan pendapatan, pengeluaran, tabungan, investasi, serta penggunaan 

produk dan layanan keuangan.Individu yang memiliki tingkat literasi keuangan 

yang baik cenderung lebih mampu mengelola keuangan secara bijaksana dan 

bertanggung jawab. 
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Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa tingkat literasi keuangan yang 

dimiliki Generasi Z di Kecamatan Medan Perjuangan berperan penting dalam 

menentukan keputusan keuangan pribadi yang mereka ambil. Semakin tinggi 

tingkat pemahaman responden mengenai konsep-konsep keuangan, maka semakin 

baik pula kemampuan mereka dalam mengelola pendapatan, menyusun anggaran, 

mengendalikan pengeluaran, serta menentukan prioritas kebutuhan dan keinginan. 

Generasi Z merupakan generasi yang tumbuh di tengah perkembangan 

teknologi dan digitalisasi yang sangat pesat. Kemudahan dalam mengakses 

berbagai layanan keuangan digital, seperti mobile banking, dompet digital, maupun 

layanan pinjaman online, menuntut adanya pemahaman keuangan yang baik agar 

individu mampu menggunakan layanan tersebut secara tepat dan bertanggung 

jawab. Tanpa adanya literasi keuangan yang memadai, individu berpotensi 

mengalami  kesalahan  dalam  pengambilan  keputusan  keuangan  yang  dapat 

berdampak pada kondisi keuangan di masa mendatang. 

 

Berdasarkan hasil kuesioner, indikator yang paling berpengaruh pada 

variabel literasi keuangan adalah pengetahuan keuangan dasar (basic financial 

knowledge).Indikator ini mencerminkan kemampuan responden dalam memahami 

konsep dasar pengelolaan keuangan, seperti penyusunan anggaran, pengelolaan 

pendapatan dan pengeluaran, pentingnya menabung, serta pemahaman mengenai 

kebutuhan dan keinginan.Tingginya pengaruh indikator ini menunjukkan bahwa 

pemahaman dasar keuangan menjadi fondasi utama bagi Generasi Z dalam 

mengambil keputusan keuangan sehari-hari. 

Pengetahuan dasar keuangan merupakan pemahaman individu mengenai 

konsep dasar pengelolaan keuangan, seperti mengatur pemasukan dan pengeluaran, 
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membedakan kebutuhan dan keinginan, serta pentingnya menabung.Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa responden telah memiliki pengetahuan dasar 

keuangan yang cukup baik, sehingga mampu mendukung pengambilan keputusan 

keuangan yang lebih bijak dan rasional.Semakin baik pengetahuan dasar keuangan 

yang dimiliki, maka semakin baik pula kemampuan individu dalam mengelola 

keuangan pribadinya. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan teori yang menyatakan bahwa literasi 

keuangan merupakan salah satu faktor penting yang memengaruhi keputusan 

keuangan pribadi. Individu yang memiliki literasi keuangan yang baik akan lebih 

mudah memahami manfaat dan risiko dari setiap keputusan keuangan yang diambil. 

Pengetahuan tersebut membantu individu dalam menentukan pilihan yang tepat 

terkait penggunaan uang, tabungan, investasi, maupun pengelolaan utang. 

Penelitian ini juga sejalan dengan hasil penelitian Wahyuni et al. (2023) 

yang menyatakan bahwa literasi keuangan berpengaruh terhadap keputusan 

keuangan pribadi. Selain itu, Gunawan et al. (2024) menjelaskan bahwa tingkat 

literasi keuangan yang baik dapat membantu individu dalam mengelola keuangan 

pribadi, menyusun perencanaan keuangan, serta menghasilkan keputusan keuangan 

yang tepat demi keberlangsungan dan keamanan finansial di masa depan. 

Kurniawan et al. (2020) juga menyatakan bahwa pengambilan keputusan keuangan 

memerlukan tingkat literasi keuangan yang memadai agar tercipta keseimbangan 

antara pendapatan yang diperoleh dengan pengeluaran yang dilakukan. 

Namun, hasil penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian Herawati (2021) 

yang menemukan bahwa literasi keuangan tidak selalu berpengaruh signifikan 

terhadap keputusan keuangan. Penelitian tersebut menjelaskan bahwa keputusan 
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keuangan juga dapat dipengaruhi oleh faktor lain seperti pendapatan, lingkungan 

sosial, kontrol diri, dan gaya hidup. Perbedaan hasil penelitian ini kemungkinan 

disebabkan oleh perbedaan karakteristik responden, lokasi penelitian, serta kondisi 

ekonomi masing-masing daerah. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa literasi keuangan memiliki 

peran yang sangat penting dalam membentuk keputusan keuangan pribadi Generasi 

Z. Semakin tinggi tingkat literasi keuangan yang dimiliki individu, maka semakin 

baik pula kemampuan mereka dalam mengambil keputusan keuangan yang 

rasional, efektif, dan bertanggung jawab. Oleh karena itu, peningkatan literasi 

keuangan perlu terus dilakukan agar Generasi Z mampu mengelola keuangan 

dengan lebih baik serta mencapai kesejahteraan finansial di masa depan. 

 

4.3.2 Pengaruh Perencanaan Keuangan terhadap Keputusan 

Keuangan Pribadi 

Berdasarkan hasil uji parsial (uji t), diperoleh nilai t-hitung sebesar 8,498 

dengan tingkat signifikansi 0,000 yang lebih kecil dari 0,05. Hasil tersebut 

menunjukkan bahwa Perencanaan Keuangan berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap Keputusan Keuangan Pribadi Generasi Z di Kecamatan Medan 

Perjuangan.Artinya, semakin baik perencanaan keuangan yang dilakukan oleh 

individu, maka semakin baik pula keputusan keuangan yang diambil. Dengan 

demikian, hipotesis yang menyatakan bahwa Perencanaan Keuangan berpengaruh 

terhadap Keputusan Keuangan Pribadi diterima. 

Perencanaan keuangan merupakan proses penyusunan tujuan keuangan 

serta langkah-langkah yang dilakukan untuk mencapai tujuan tersebut. Perencanaan 

keuangan mencakup kegiatan penyusunan anggaran, pengelolaan pengeluaran, 
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penentuan prioritas kebutuhan, penyisihan dana darurat, tabungan, dan investasi 

untuk masa depan. Individu yang memiliki perencanaan keuangan yang baik 

cenderung lebih mampu mengendalikan kondisi keuangannya sehingga dapat 

terhindar dari masalah keuangan yang tidak diinginkan. 

Dalam penelitian ini, perencanaan keuangan diukur melalui indikator 

kesadaran perencanaan keuangan pribadi, sudut pandang tentang perencanaan 

keuangan, preferensi manajemen keuangan, dan persepsi risiko. Berdasarkan hasil 

kuesioner, indikator yang paling dominan adalah kesadaran perencanaan keuangan 

pribadi.Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar responden telah menyadari 

pentingnya menyusun perencanaan keuangan sebagai pedoman dalam mengelola 

pendapatan dan pengeluaran sehari-hari. 

Tingginya pengaruh indikator kesadaran perencanaan keuangan pribadi 

disebabkan oleh beberapa faktor. Pertama, meningkatnya kebutuhan hidup dan 

tuntutan ekonomi membuat Generasi Z lebih sadar akan pentingnya pengelolaan 

keuangan yang baik. Kedua, kemudahan memperoleh informasi mengenai 

perencanaan keuangan melalui media sosial, seminar, dan platform digital 

mendorong generasi muda untuk lebih memperhatikan kondisi keuangan mereka. 

Ketiga, adanya keinginan untuk mencapai tujuan keuangan jangka panjang seperti 

membeli rumah, mempersiapkan dana pernikahan, dana pendidikan, maupun 

investasi membuat responden lebih terdorong untuk menyusun perencanaan 

keuangan sejak dini. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa responden yang memiliki 

perencanaan keuangan yang baik cenderung mampu menentukan prioritas 

kebutuhan, mengendalikan pengeluaran, serta mengalokasikan pendapatan secara 
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lebih efektif. Mereka juga lebih siap menghadapi risiko keuangan yang mungkin 

terjadi di masa depan karena telah memiliki perencanaan yang jelas mengenai 

penggunaan dana yang dimiliki. Sebaliknya, individu yang tidak memiliki 

perencanaan keuangan yang baik cenderung mengalami kesulitan dalam mengatur 

pengeluaran sehingga berpotensi mengambil keputusan keuangan yang kurang 

tepat. 

Temuan penelitian ini sejalan dengan pendapat Vieira et al. (2023) yang 

menyatakan bahwa individu yang menyusun perencanaan keuangan secara 

terstruktur cenderung memiliki kendali yang lebih baik terhadap pengeluaran, lebih 

siap menghadapi kondisi darurat, serta lebih mampu mencapai tujuan keuangan 

jangka panjang. Selain itu, Fitriani et al., (2025)menjelaskan bahwa pengelolaan 

keuangan yang baik, termasuk perencanaan tabungan dan investasi, dapat 

meningkatkan kesejahteraan finansial individu serta membantu mencapai tujuan 

keuangan secara lebih efektif. 

Hasil penelitian ini juga didukung oleh penelitian Zarzà et al. (2024) yang 

menemukan bahwa individu yang memiliki perencanaan keuangan yang baik 

mampu memaksimalkan tabungan dan investasi sehingga lebih mudah mencapai 

tujuan finansial yang telah ditetapkan. Perencanaan keuangan yang matang 

memungkinkan seseorang untuk mengelola risiko keuangan secara lebih baik dan 

menghindari pengeluaran yang tidak diperlukan. 

Namun demikian, hasil penelitian ini bertolak belakang dengan penelitian 

yang dilakukan oleh beberapa peneliti sebelumnya yang menemukan bahwa 

perencanaan keuangan tidak berpengaruh signifikan terhadap keputusan keuangan. 

Penelitian tersebut menjelaskan bahwa meskipun seseorang memiliki rencana 
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keuangan yang baik, pelaksanaannya sering kali dipengaruhi oleh faktor lain seperti 

tingkat pendapatan, perilaku konsumtif, kontrol diri, serta pengaruh lingkungan 

sosial. Akibatnya, rencana yang telah disusun tidak selalu diwujudkan dalam 

perilaku keuangan sehari-hari. 

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini membuktikan bahwa perencanaan 

keuangan merupakan faktor penting yang memengaruhi keputusan keuangan 

pribadi Generasi Z di Kecamatan Medan Perjuangan.Semakin baik kemampuan 

individu dalam menyusun dan menerapkan perencanaan keuangan, maka semakin 

baik pula keputusan keuangan yang dihasilkan. Oleh karena itu, Generasi Z perlu 

meningkatkan kesadaran untuk menyusun perencanaan keuangan yang terarah agar 

mampu mencapai stabilitas keuangan serta kesejahteraan finansial di masa depan. 

 

4.3.3 Pengaruh Gaya Hidup Hedonis terhadap Keputusan Keuangan 

Pribadi 

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis diperoleh nilai t hitung sebesar 9,097 

dengan tingkat signifikansi sebesar 0,000 lebih kecil dari 0,05. Hasil tersebut 

menunjukkan bahwa Gaya Hidup Hedonis berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap Keputusan Keuangan Pribadi Generasi Z di Kecamatan Medan 

Perjuangan.Dengan demikian, hipotesis yang menyatakan bahwa Gaya Hidup 

Hedonis berpengaruh terhadap Keputusan Keuangan Pribadi diterima. 

Gaya hidup hedonis merupakan pola hidup yang menjadikan kesenangan, 

kepuasan, dan kenikmatan sebagai tujuan utama dalam kehidupan. Individu yang 

memiliki kecenderungan gaya hidup hedonis umumnya lebih tertarik untuk 

memenuhi keinginan dibandingkan kebutuhan sehingga sering kali melakukan 
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pengeluaran yang tidak direncanakan. Kondisi ini dapat memengaruhi cara 

seseorang dalam mengambil keputusan keuangan. 

Dalam penelitian ini, gaya hidup hedonis diukur melalui indikator aktivitas 

(activities), minat (interest), dan pendapat (opinion). Ketiga indikator tersebut 

menggambarkan bagaimana responden menghabiskan waktu, menentukan 

ketertarikan terhadap suatu produk atau gaya hidup, serta membentuk pandangan 

yang memengaruhi perilaku konsumsi mereka. 

Generasi Z merupakan kelompok yang sangat dekat dengan perkembangan 

teknologi dan media sosial. Berbagai informasi mengenai tren, gaya hidup, hiburan, 

serta produk-produk konsumtif dapat diakses dengan mudah melalui media digital. 

Kondisi tersebut menyebabkan Generasi Z lebih rentan terpengaruh oleh gaya 

hidup yang berorientasi pada kesenangan dan kepuasan sesaat. Akibatnya, 

keputusan keuangan yang diambil sering kali didasarkan pada keinginan untuk 

mengikuti tren dibandingkan pertimbangan kebutuhan yang sebenarnya. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa gaya hidup hedonis menjadi salah satu 

faktor yang memengaruhi keputusan keuangan pribadi Generasi Z di Kecamatan 

Medan Perjuangan. Semakin tinggi kecenderungan gaya hidup hedonis yang 

dimiliki individu, maka semakin besar pengaruhnya terhadap keputusan keuangan 

yang dilakukan. Individu yang memiliki gaya hidup hedonis cenderung lebih sering 

melakukan pembelian barang yang tidak terlalu dibutuhkan, menghabiskan uang 

untuk hiburan, serta lebih mengutamakan kepuasan jangka pendek dibandingkan 

tujuan keuangan jangka panjang. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan Royal dan Royal (2021) yang 

menyatakan bahwa individu dengan kecenderungan hedonis yang tinggi cenderung 
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menjadikan kesenangan sebagai dasar dalam menentukan pilihan konsumsi 

sehingga keputusan keuangan yang diambil sering kali kurang mempertimbangkan 

aspek perencanaan dan tujuan keuangan jangka panjang.Selain itu, Wahyuni et al. 

(2023) menjelaskan bahwa gaya hidup hedonis dapat memengaruhi perilaku 

finansial individu karena mendorong seseorang untuk melakukan konsumsi yang 

berlebihan. 

Namun demikian, hasil penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian Sari 

dan Nugroho (2022) yang menyatakan bahwa gaya hidup hedonis tidak 

berpengaruh signifikan terhadap keputusan keuangan karena keputusan keuangan 

lebih banyak dipengaruhi oleh faktor pendapatan, kontrol diri, dan literasi 

keuangan. Perbedaan hasil penelitian tersebut dapat disebabkan oleh perbedaan 

karakteristik responden, lingkungan sosial, serta kondisi ekonomi yang berbeda 

pada masing-masing lokasi penelitian 

Berdasarkan uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa gaya hidup hedonis 

memiliki pengaruh terhadap keputusan keuangan pribadi Generasi Z. Oleh karena 

itu, diperlukan kemampuan pengendalian diri dan kesadaran finansial yang baik 

agar individu mampu mengelola keuangan secara lebih bijaksana serta tidak mudah 

terpengaruh oleh perilaku konsumtif yang berlebihan. 

 

4.3.4 Pengaruh Literasi Keuangan, Perencanaan Keuangan, dan Gaya 

Hidup Hedonis terhadap Keputusan Keuangan Pribadi 

Berdasarkan hasil uji simultan (Uji F) diperoleh nilai F hitung sebesar 

91,466 dengan tingkat signifikansi sebesar 0,000 yang lebih kecil dari 0,05. Hasil 

tersebut menunjukkan bahwa Literasi Keuangan, Perencanaan Keuangan, dan Gaya 

Hidup Hedonis secara bersama-sama berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
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Keputusan Keuangan Pribadi Generasi Z di Kecamatan Medan Perjuangan. Dengan 

demikian, hipotesis keempat yang menyatakan bahwa Literasi Keuangan, 

Perencanaan Keuangan, dan Gaya Hidup Hedonis secara simultan berpengaruh 

terhadap Keputusan Keuangan Pribadi diterima. 

Keputusan keuangan pribadi merupakan kemampuan individu dalam 

menentukan berbagai pilihan yang berkaitan dengan pengelolaan keuangan, seperti 

penggunaan pendapatan, pengeluaran, tabungan, investasi, serta pengelolaan risiko 

keuangan. Keputusan keuangan yang baik sangat diperlukan agar individu dapat 

mencapai tujuan keuangan serta menjaga stabilitas keuangan dalam jangka pendek 

maupun jangka panjang. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa keputusan keuangan pribadi 

Generasi Z tidak hanya dipengaruhi oleh satu faktor saja, tetapi dipengaruhi secara 

bersama-sama oleh literasi keuangan, perencanaan keuangan, dan gaya hidup 

hedonis. Literasi keuangan memberikan pemahaman kepada individu mengenai 

konsep-konsep keuangan sehingga mampu mengelola keuangan dengan lebih baik. 

Perencanaan keuangan membantu individu dalam menyusun strategi dan langkah-

langkah yang diperlukan untuk mencapai tujuan keuangan. Sementara itu, gaya 

hidup hedonis dapat memengaruhi pola konsumsi dan perilaku pengeluaran yang 

dilakukan oleh individu. 

Generasi Z yang memiliki tingkat literasi keuangan yang baik cenderung 

lebih memahami pentingnya mengelola pendapatan, membuat anggaran, 

menabung, serta mempertimbangkan risiko sebelum mengambil keputusan 

keuangan. Selain itu, individu yang memiliki perencanaan keuangan yang matang 

akan lebih mudah menentukan prioritas kebutuhan, mengendalikan pengeluaran, 
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dan mempersiapkan kebutuhan di masa depan. Namun demikian, apabila individu 

memiliki kecenderungan gaya hidup hedonis yang tinggi, maka keputusan 

keuangan yang diambil dapat dipengaruhi oleh keinginan untuk memperoleh 

kesenangan dan kepuasan sesaat. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan teori yang dikemukakan oleh Koto 

(2022) yang menyatakan bahwa literasi keuangan berpengaruh terhadap perilaku 

dan keputusan keuangan individu. Selain itu, Fitriani et al. (2025) menjelaskan 

bahwa perencanaan keuangan yang baik mampu membantu individu mencapai 

tujuan keuangan secara efektif. Di sisi lain, Royal dan Royal (2021) menyatakan 

bahwa gaya hidup hedonis dapat memengaruhi keputusan keuangan karena 

individu cenderung mengutamakan keinginan dibandingkan kebutuhan. 

Nilai koefisien determinasi (R Square) sebesar 0,733 menunjukkan bahwa 

sebesar 73,3% variasi Keputusan Keuangan Pribadi Generasi Z di Kecamatan 

Medan Perjuangan dapat dijelaskan oleh variabel Literasi Keuangan, Perencanaan 

Keuangan, dan Gaya Hidup Hedonis. Sedangkan sisanya sebesar 26,7% dijelaskan 

oleh faktor-faktor lain yang tidak dimasukkan dalam penelitian ini, seperti 

pendapatan, kontrol diri, financial technology, perilaku konsumtif, dan faktor 

lainnya. 

Berdasarkan hasil penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa Literasi 

Keuangan, Perencanaan Keuangan, dan Gaya Hidup Hedonis merupakan faktor 

penting yang memengaruhi Keputusan Keuangan Pribadi Generasi Z di Kecamatan 

Medan Perjuangan. Oleh karena itu, peningkatan pengetahuan keuangan, 

kemampuan dalam menyusun perencanaan keuangan, serta pengendalian terhadap 



89 

 

ngan 

 

 

gaya hidup perlu dilakukan agar individu mampu mengambil keputusan keua 

yang lebih bijak, rasional, dan bertanggung jawab 



 

BAB 5 

 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai Pengaruh Literasi 

Keuangan, Perencanaan Keuangan, dan Gaya Hidup Hedonis terhadap Keputusan 

Keuangan Pribadi Generasi Z di Kecamatan Medan Perjuangan, maka dapat 

diambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Literasi Keuangan berpengaruh positif dan signifikan terhadap Keputusan 

Keuangan Pribadi Generasi Z di Kecamatan Medan Perjuangan. Hal ini 

menunjukkan bahwa semakin baik tingkat pemahaman individu mengenai 

konsep dan pengelolaan keuangan, maka semakin baik pula keputusan 

keuangan yang diambil. Literasi keuangan membantu individu dalam 

mengelola pendapatan, mengendalikan pengeluaran, serta menentukan 

prioritas kebutuhan secara lebih bijaksana. 

2. Perencanaan Keuangan berpengaruh positif dan signifikan terhadap Keputusan 

Keuangan Pribadi Generasi Z di Kecamatan Medan Perjuangan. Hasil ini 

menunjukkan bahwa individu yang memiliki perencanaan keuangan yang baik 

cenderung lebih mampu mengatur pengeluaran, menyusun anggaran, 

mempersiapkan kebutuhan masa depan, dan mengambil keputusan keuangan 

yang lebih terarah. 

3. Gaya Hidup Hedonis berpengaruh positif dan signifikan terhadap Keputusan 

Keuangan Pribadi Generasi Z di Kecamatan Medan Perjuangan. Hal ini 

menunjukkan bahwa gaya hidup yang berorientasi pada kesenangan dan 

kepuasan dapat memengaruhi cara individu dalam mengambil keputusan 
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keuangan. Semakin tinggi kecenderungan gaya hidup hedonis, maka semakin 

besar pengaruhnya terhadap keputusan keuangan yang dilakukan. 

4. Literasi Keuangan, Perencanaan Keuangan, dan Gaya Hidup Hedonis secara 

simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap Keputusan Keuangan 

Pribadi Generasi Z di Kecamatan Medan Perjuangan. Hal ini menunjukkan 

bahwa keputusan keuangan pribadi tidak hanya dipengaruhi oleh satu faktor 

saja, tetapi dipengaruhi secara bersama-sama oleh tingkat pemahaman 

keuangan, kemampuan dalam menyusun perencanaan keuangan, serta gaya 

hidup yang dimiliki individu. 

Hasil koefisien determinasi (R Square) sebesar 0,733 menunjukkan bahwa 

variabel Literasi Keuangan, Perencanaan Keuangan, dan Gaya Hidup Hedonis 

mampu menjelaskan variasi Keputusan Keuangan Pribadi sebesar 73,3%, 

sedangkan sisanya sebesar 26,7% dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang tidak 

diteliti dalam penelitian ini. 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka penulis 

memberikan beberapa saran sebagai berikut: 

1. Bagi Generasi Z 

 

Generasi Z diharapkan dapat meningkatkan literasi keuangan melalui 

berbagai sumber informasi dan edukasi keuangan sehingga mampu memahami 

cara mengelola keuangan dengan baik. Selain itu, Generasi Z juga perlu 

membiasakan diri untuk membuat perencanaan keuangan yang terstruktur serta 

lebih bijaksana dalam mengendalikan gaya hidup agar dapat mengambil 

keputusan keuangan yang tepat dan bertanggung jawab. 
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2. Bagi Masyarakat 

 

Masyarakat diharapkan lebih meningkatkan kesadaran akan pentingnya 

pengelolaan keuangan pribadi melalui kegiatan menabung, membuat anggaran 

keuangan, dan merencanakan tujuan keuangan jangka panjang. Dengan 

demikian, masyarakat dapat mencapai kondisi keuangan yang lebih stabil dan 

sejahtera. 

3. Bagi Pemerintah dan Lembaga Pendidikan 

Pemerintah dan lembaga pendidikan diharapkan dapat meningkatkan 

program edukasi dan sosialisasi mengenai literasi keuangan kepada 

masyarakat, khususnya Generasi Z. Peningkatan pemahaman mengenai 

pengelolaan keuangan sejak dini dapat membantu generasi muda dalam 

mengambil keputusan keuangan yang lebih baik di masa depan. 

4. Bagi Peneliti Selanjutnya 

 

Peneliti selanjutnya disarankan untuk menambahkan variabel lain yang 

dapat memengaruhi keputusan keuangan pribadi, seperti pendapatan, kontrol 

diri, financial technology, perilaku konsumtif, inklusi keuangan, maupun 

faktor psikologis lainnya sehingga dapat memberikan hasil penelitian yang 

lebih luas dan komprehensif. 

5.3 Keterbatasan Penelitian 

Dalam pelaksanaan penelitian ini, terdapat beberapa keterbatasan yang 

dapat memengaruhi hasil penelitian, yaitu sebagai berikut: 

1. Penelitian ini hanya dilakukan pada Generasi Z di Kecamatan Medan 

Perjuangan sehingga hasil penelitian belum tentu dapat digeneralisasikan pada 

Generasi Z di wilayah lain yang memiliki karakteristik berbeda. 
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2. Variabel yang digunakan dalam penelitian ini hanya terbatas pada Literasi 

Keuangan, Perencanaan Keuangan, dan Gaya Hidup Hedonis. Sementara itu, 

masih terdapat faktor lain yang dapat memengaruhi Keputusan Keuangan 

Pribadi, seperti pendapatan, kontrol diri, financial technology, inklusi 

keuangan, dan faktor psikologis lainnya yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 

3. Pengumpulan data dilakukan menggunakan kuesioner sehingga jawaban yang 

diberikan responden bergantung pada tingkat pemahaman, kejujuran, dan 

persepsi masing-masing responden saat mengisi kuesioner. 

4. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif sehingga hanya 

menggambarkan hubungan antar variabel berdasarkan hasil pengolahan data 

statistik dan belum mampu menggali secara mendalam alasan atau faktor yang 

mendasari perilaku keuangan responden. 

5. Penelitian ini dalam proses penyusunan dan pengolahan informasi 

memanfaatkan teknologi Artificial Intelligence (AI) sebagai alat bantu 

pendukung. Meskipun demikian, seluruh data, analisis, dan kesimpulan 

penelitian tetap mengacu pada hasil penelitian, teori, serta sumber referensi 

ilmiah yang relevan. Oleh karena itu, masih terdapat kemungkinan adanya 

keterbatasan dalam interpretasi informasi yang diperoleh melalui penggunaan 

teknologi AI. 
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DAFTAR LAMPIRAN 

Lampiran 1. Kuesioner Penelitian 

 

KUESIONER PENELITIAN 

Assalamualaikum Wr.Wb 

Salam sejahtera bagi kita semua 

Yth, 

Saudara/i 

 

di – Tempat 

 

Perkenalkan nama saya Suci Nurlia Silalahi, Mahasiswa Program Studi 

Manajemen, dengan konsentrasi Keuangan, dari Fakultas Ekonomi dan Bisnis, 

Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara. 

Sehubungan dengan hal tersebut saya sedang mengadakan penelitian tugas akhir 

dengan judul "PENGARUH LITERASI KEUANGAN, PERENCANAAN 

KEUANGAN, DAN GAYA HIDUP HEDONIS TERHADAP KEPUTUSAN 

KEUANGAN  PRIBADI  GENERASI  Z  DI  KECAMATAN  MEDAN 

PERJUANGAN.", untuk itu saya memohon kesedian saudara/i untuk mengisi 

kuesioner ini. Hasil dari kuesioner ini bersifat rahasia dan akan dipergunakan hanya 

untuk penelitian semata. 

Pilih angka tersebut untuk jawaban kamu: 

1: Sangat Tidak Setuju 

2: Tidak Setuju 

3: Kurang Setuju 

 

4: Setuju 

 

5: Sangat Setuju 
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Wassalamualaikum Wr.Wb. 

Hormat Saya 

Suci Nurlia Silalahi 

 

 

 

I. Profile Responden 

1. Nama : 

2. Usia : ☐ 17 – 22 ☐ 23 -29 

 

3. Jenis Kelamin : ☐ Laki-Laki ☐ Perempuan 

 

4. Pekerjaan : ☐ASN ☐Wirausaha ☐Freelance ☐Lainnya 

 

5. Pendapatan Perbulan : ☐ 1.000.000 – 2.000.000 

 

☐ 2.100.000 – 3.000.000 ☐ >3.000.000 

 

6. Pengeluaran Perbulan : ☐ 1.000.000 – 2.000.000 

 

☐ 2.100.000 – 3.000.000 ☐ >3.000.000 

 

Keputusan Keuangan 

 

No Pernyataan 
Jawaban 

STS TS KS S SS 

Saving 

1 
Saya menyisihkan sebagian pendapatan 

secara rutin untuk ditabung. 

     

 

2 

Saya menabung untuk memenuhi 

kebutuhan masa depan atau keadaan 

darurat. 

     

Investasi 

 

3 

Saya mempertimbangkan  risiko 

sebelum  mengambil keputusan 

investasi. 

     

 

4 

Saya memilih instrumen investasi 

berdasarkan potensi keuntungan di 

masa depan. 
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Konsumsi 

5 
Saya  mengontrol  pengeluaran  agar 

tidak melebihi pendapatan. 

     

6 
Saya lebih mengutamakan kebutuhan 

daripada keinginan saat berbelanja. 

     

 

 

Literasi Keuangan 

 

No Pernyataan 
Jawaban 

STS TS KS S SS 

Pengetahuan keuangan dasar 

 

1 

Saya secara aktif mencari informasi 

untuk meningkatkan literasi keuangan 

saya. 

     

 

2 

Saya tahu cara membedakan antara 

keinginan dan kebutuhan dalam 

pengeluaran. 

     

Simpanan Dan Pinjaman 

3 
Saya secara rutin menyisihkan sebagian 

pendapatan saya untuk tabungan. 

     

 

4 

Saya memahami risiko yang terkait 

dengan pinjaman (misal,bunga 

tinggi,utang yang menumpuk). 

     

Proteksi 

5 
Saya memahami pentingnya memiliki 

asuransi untuk melindungi diri saya. 

     

6 Saya memiliki asuransi saat ini.      

Investasi 

7 
Saya memiliki pemahaman yang cukup 

tentang investasi. 

     

8 
Saya tahu perbedaan atara berbagai 

jenis instrumen investasi. 

     

 

 

Perencanaan Keuangan 

 

No Pernyataan 
Jawaban 

STS TS KS S SS 

Kesadaran perencanaan keuangan pribadi 
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1 

Saya percaya bahwa memiliki rencana 

keuangan yang baik sangat penting untuk 

mencapai tujuan finansial saya. 

     

 

2 

Saya merasa bahwa memiliki 

perencanaan keuanganyang matang dapat 

membantu  saya  menghindari  stres 

finansial. 

     

Sudut pandang tentang perencanaan keuangan 

 

3 

Saya percaya bahwa perencanaan 

keuanganmembantu saya untuk 

menghindari masalah finansial yang tidak 

terduga. 

     

 

4 

Saya berpikir bahwa semakin baik 

perencanaankeuangan saya, semakin 

besar kemungkinan saya untuk mencapai 

kebebasan finansial. 

     

Preferensi manajemen keuangan 

 

5 

Saya lebih suka mengelola keuangan 

pribadi sayasecara independen daripada 

meminta bantuan pihak lain. 

     

 

6 

Saya cenderung memilh untuk tidak 

menggunakan kredit atau pinjaman 

dalam mengelola keuangan pribadi. 

     

Persepsi risiko 

 

7 

Saya merasa bahwa pengelolaan risiko 

yang baik sangat penting dalam 

perencanaan keuangan. 

     

 

8 

Saya memahami bahwa tidak memiliki 

dana darurat adalah risiko serius dalam 

perencanaan keuangan. 

     

 

 

Gaya Hidup Hedonis 

 

No Pernyataan 
Jawaban 

STS TS KS S SS 

Activies (kegiatan) 

 

1 

Saya memakai produk mahal bermerk 

yang dapat mencerminkan selera tinggi 

dan  kelas  status  sosial,  serta 

meningkatkan rasa percaya diri. 

     



105 

 

 

 

 

 

2 

Saya akan berbelanja setiap promo 

bulanan pada aplikasi pembayaran yang 

sayamiliki. 

     

Interest (minat) 

 

 

3 

Saya tertarik untuk mencoba aktivitas 

atau barang yang memberikan 

kesenangan instan,seperti makan di 

restoran mewah atau berbelanja barang- 

barang branded. 

     

 

4 

Saya sering memakai pakaian yang 

berbeda setiap harinya agar dapat 

menarik perhatian teman-teman saya. 

     

Opinion (pendapat) 

5 
Saya perlu mengikuti tren gaya hidup 

agar tidak dianggap kurang pergaulan. 

     

 

6 

6. Menurut saya banyak cara untuk 

memperoleh kesenangan, tidak harus 

berjalan-jalan yang menghabiskan uang. 
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Lampiran 2. Tabulasi Data Responden 

 

No 
LITERASI KEUANGAN (X1) 

Total 
P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 

1 4 5 4 4 4 4 4 4 33 

2 2 2 3 3 3 2 2 2 19 

3 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

4 4 4 3 4 4 4 5 4 32 

5 3 4 4 3 4 3 2 4 27 

6 5 5 5 5 4 5 5 5 39 

7 4 4 4 4 4 4 4 3 31 

8 5 5 5 5 5 5 4 4 38 

9 2 2 3 1 3 1 1 1 14 

10 4 4 3 4 4 4 4 4 31 

11 3 4 5 4 4 4 4 5 33 

12 2 1 2 2 2 1 2 2 14 

13 4 5 4 5 4 5 3 3 33 

14 3 3 3 3 2 2 3 3 22 

15 4 4 5 4 4 5 5 5 36 

16 5 4 3 5 3 4 4 4 32 

17 3 4 5 4 3 3 4 5 31 

18 1 3 3 2 1 2 1 1 14 

19 4 3 3 3 3 3 3 3 25 

20 1 2 2 2 2 1 2 2 14 

21 5 5 4 5 4 5 5 5 38 

22 2 2 2 2 2 2 2 2 16 

23 5 5 5 4 5 5 5 5 39 

24 2 2 2 1 1 1 1 1 11 

25 5 5 5 5 5 5 4 4 38 

26 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

27 5 4 5 4 5 5 5 5 38 

28 3 4 4 4 3 4 4 4 30 

29 2 2 3 3 4 3 4 3 24 

30 5 5 5 5 4 5 4 5 38 

31 3 3 4 3 4 3 2 3 25 

32 5 4 4 5 3 3 3 4 31 

33 3 2 4 3 3 2 3 3 23 

34 3 5 4 3 3 4 4 5 31 

35 4 4 5 4 4 4 4 4 33 

36 3 2 2 3 2 2 2 2 18 

37 4 3 3 4 4 4 3 4 29 

38 4 3 3 3 4 4 5 3 29 

39 2 2 2 2 3 3 1 3 18 
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40 3 3 2 2 3 3 3 2 21 

41 2 2 3 2 2 2 3 2 18 

42 2 2 4 4 2 3 3 4 24 

43 3 1 1 2 1 1 2 3 14 

44 4 3 3 4 2 3 2 3 24 

45 1 2 1 2 2 2 3 2 15 

46 2 2 2 2 3 2 2 2 17 

47 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

48 2 3 3 2 2 2 2 2 18 

49 2 3 2 2 2 1 3 2 17 

50 4 3 3 2 4 3 4 2 25 

51 2 2 1 2 2 3 2 3 17 

52 3 2 1 2 1 2 3 1 15 

53 4 4 5 4 3 3 4 4 31 

54 1 2 2 3 2 2 2 3 17 

55 4 5 5 4 5 5 5 4 37 

56 4 5 4 4 3 4 4 4 32 

57 5 5 4 5 5 4 5 5 38 

58 3 2 3 3 3 3 2 3 22 

59 4 5 5 5 5 5 5 5 39 

60 2 3 3 3 3 2 3 3 22 

61 2 2 2 3 2 2 2 3 18 

62 5 4 4 3 4 4 4 4 32 

63 4 4 4 3 4 3 3 4 29 

64 3 2 2 3 2 3 3 4 22 

65 3 4 3 4 4 2 4 3 27 

66 3 4 3 4 3 4 3 4 28 

67 5 4 3 5 4 4 5 5 35 

68 3 2 2 3 3 2 3 3 21 

69 2 4 3 4 2 2 4 3 24 

70 2 1 1 2 2 3 2 3 16 

71 3 5 5 5 4 3 4 4 33 

72 2 1 2 2 2 2 2 2 15 

73 2 3 2 2 2 2 1 2 16 

74 4 3 4 4 4 4 3 4 30 

75 2 2 2 2 1 2 2 2 15 

76 2 2 4 3 3 3 3 4 24 

77 2 2 2 3 2 2 3 2 18 

78 4 4 4 4 4 3 4 4 31 

79 4 4 5 4 4 4 4 4 33 

80 3 4 4 4 5 5 3 4 32 

81 3 2 2 2 2 2 2 3 18 

82 2 3 4 3 4 3 3 3 25 
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83 3 3 3 2 3 3 4 2 23 

84 2 2 1 1 2 2 3 1 14 

85 3 3 3 2 2 2 3 3 21 

86 3 3 4 3 3 3 3 4 26 

87 3 4 4 3 4 5 4 5 32 

88 4 4 4 4 5 4 5 4 34 

89 3 1 2 1 2 2 2 2 15 

90 2 3 3 3 3 3 3 3 23 

91 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

92 2 1 2 2 3 1 2 2 15 

93 5 5 4 5 4 3 3 5 34 

94 4 5 5 5 5 4 5 4 37 

95 5 5 4 5 4 5 5 5 38 

96 4 4 4 4 3 3 3 3 28 

97 2 2 1 2 1 1 1 3 13 

98 3 2 2 2 1 2 2 1 15 

99 3 3 3 3 2 2 3 2 21 

100 4 2 2 3 3 2 3 4 23 

 

No 
PERENCANAAN KEUANGAN (X2) 

Total 
P9 P10 P11 P12 P13 P14 P15 P16 

1 3 2 3 3 2 2 3 3 21 

2 3 4 2 3 3 2 3 3 23 

3 3 4 5 4 4 4 4 5 33 

4 5 5 5 5 5 5 4 4 38 

5 5 5 5 3 3 4 3 3 31 

6 2 3 3 3 3 3 3 3 23 

7 3 5 5 3 3 5 4 4 32 

8 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

9 2 1 3 2 2 3 1 2 16 

10 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

11 3 3 2 3 3 3 2 2 21 

12 4 5 3 3 3 4 4 3 29 

13 3 1 2 2 3 2 1 1 15 

14 3 3 3 3 3 3 3 3 24 

15 5 5 5 5 5 4 4 5 38 

16 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

17 3 2 3 2 3 2 2 2 19 

18 3 3 5 5 3 4 4 3 30 

19 3 3 2 3 3 4 3 3 24 

20 4 5 5 5 5 5 4 4 37 

21 4 4 5 3 4 3 4 3 30 

22 3 3 3 2 3 2 3 3 22 
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23 3 2 3 3 3 3 3 4 24 

24 5 5 5 5 5 5 4 5 39 

25 4 5 3 5 4 4 4 3 32 

26 1 3 2 3 2 3 2 2 18 

27 5 5 5 4 5 5 5 5 39 

28 3 3 3 4 2 3 4 3 25 

29 5 5 4 5 5 5 4 5 38 

30 5 5 5 5 4 5 5 5 39 

31 2 2 2 1 2 1 2 2 14 

32 3 3 4 2 2 4 3 4 25 

33 5 4 5 5 5 5 5 5 39 

34 5 5 5 5 5 5 5 4 39 

35 3 2 3 3 3 4 3 3 24 

36 3 2 3 3 2 3 3 2 21 

37 1 2 2 2 1 1 2 2 13 

38 3 3 4 4 3 3 3 4 27 

39 2 1 3 2 2 2 2 2 16 

40 3 4 3 4 3 4 4 3 28 

41 4 3 3 4 3 3 2 2 24 

42 4 3 4 3 3 4 3 3 27 

43 1 2 3 2 2 2 3 2 17 

44 4 3 4 3 3 3 3 3 26 

45 4 4 3 4 4 4 4 4 31 

46 4 5 5 5 4 4 5 4 36 

47 3 3 3 2 3 3 3 3 23 

48 4 4 4 3 5 3 4 5 32 

49 4 2 3 3 3 3 4 3 25 

50 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

51 4 3 3 2 3 3 3 3 24 

52 4 3 3 3 4 4 4 4 29 

53 1 2 3 1 3 2 2 3 17 

54 2 2 2 2 2 1 1 2 14 

55 4 4 3 4 4 4 4 4 31 

56 5 5 5 4 5 5 5 4 38 

57 3 2 3 3 2 4 4 2 23 

58 3 4 4 3 3 3 4 3 27 

59 1 3 1 2 2 1 1 2 13 

60 2 2 2 2 2 2 2 3 17 

61 2 3 2 2 3 2 2 3 19 

62 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

63 4 4 5 4 4 4 4 4 33 

64 2 3 2 2 2 2 2 2 17 

65 5 5 4 5 5 5 5 5 39 
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66 3 3 4 4 4 3 2 2 25 

67 2 1 1 3 2 2 3 2 16 

68 4 4 4 5 5 3 5 5 35 

69 4 3 3 4 4 4 4 4 30 

70 4 4 3 4 4 4 4 4 31 

71 3 5 4 4 4 4 4 3 31 

72 5 5 5 5 5 5 5 4 39 

73 2 3 3 2 3 3 3 3 22 

74 2 2 2 2 2 2 3 2 17 

75 2 2 2 2 2 2 2 2 16 

76 2 4 3 3 2 2 3 3 22 

77 4 4 4 5 4 5 5 5 36 

78 4 4 5 5 4 3 4 4 33 

79 5 5 4 4 5 5 5 5 38 

80 4 5 5 5 5 4 5 5 38 

81 2 2 3 4 2 3 3 2 21 

82 5 5 5 5 4 5 5 4 38 

83 1 2 2 2 1 2 3 2 15 

84 3 4 4 5 4 4 3 4 31 

85 4 3 4 4 4 2 4 3 28 

86 1 2 2 1 3 2 2 1 14 

87 5 5 4 5 5 5 5 5 39 

88 2 2 3 2 2 2 1 2 16 

89 4 4 5 4 4 4 3 4 32 

90 4 5 4 3 3 5 4 5 33 

91 5 4 3 4 4 4 3 4 31 

92 3 5 4 3 4 4 5 3 31 

93 5 4 5 5 5 5 5 5 39 

94 3 3 3 2 3 3 3 3 23 

95 5 5 5 5 4 5 5 5 39 

96 3 2 2 2 2 2 2 2 17 

97 4 3 3 4 4 5 4 5 32 

98 2 3 2 2 2 3 1 3 18 

99 4 3 3 3 3 3 2 3 24 

100 5 4 4 4 5 4 4 4 34 

 

No 
GAYA HIDUP HEDONIS (X3) 

Total 
P17 P18 P19 P20 P21 P22 

1 5 3 3 5 4 4 24 

2 2 2 2 3 2 2 13 

3 2 1 1 2 2 2 10 

4 5 4 5 5 4 5 28 

5 3 2 2 1 2 1 11 
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6 5 5 5 5 5 5 30 

7 5 5 5 5 5 5 30 

8 5 4 3 4 5 4 25 

9 5 5 5 5 5 5 30 

10 2 2 4 3 3 2 16 

11 2 3 2 2 2 1 12 

12 5 5 5 4 5 4 28 

13 2 2 3 2 2 2 13 

14 5 5 5 5 5 4 29 

15 5 5 5 5 5 5 30 

16 4 5 5 5 5 5 29 

17 3 4 4 3 3 3 20 

18 2 3 2 2 3 2 14 

19 3 2 1 2 2 2 12 

20 5 5 5 5 5 5 30 

21 3 2 3 2 4 3 17 

22 5 4 5 5 5 4 28 

23 2 2 2 1 2 2 11 

24 4 4 5 3 3 4 23 

25 2 3 2 3 2 2 14 

26 5 5 5 5 5 5 30 

27 3 3 4 3 4 4 21 

28 3 3 4 4 5 4 23 

29 1 2 3 2 2 1 11 

30 4 5 4 5 5 4 27 

31 2 2 3 2 2 2 13 

32 3 1 1 2 2 1 10 

33 4 4 5 4 5 5 27 

34 2 2 2 3 2 2 13 

35 2 2 2 2 2 1 11 

36 5 5 5 4 5 5 29 

37 5 5 4 5 4 4 27 

38 4 3 4 3 5 4 23 

39 2 3 2 1 1 2 11 

40 2 2 2 2 3 2 13 

41 4 4 4 4 3 4 23 

42 3 2 3 4 3 3 18 

43 3 2 3 4 4 4 20 

44 4 3 3 3 4 4 21 

45 2 1 1 2 3 2 11 

46 3 3 2 3 4 3 18 

47 4 4 3 4 4 5 24 

48 3 2 3 3 2 2 15 
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49 3 4 4 4 4 4 23 

50 5 5 4 4 5 5 28 

51 2 2 2 1 3 2 12 

52 5 5 5 5 5 5 30 

53 2 2 1 2 2 2 11 

54 2 1 3 3 2 1 12 

55 5 5 5 5 5 5 30 

56 2 2 1 3 2 2 12 

57 2 2 2 3 2 2 13 

58 2 3 3 2 3 2 15 

59 3 2 2 1 2 1 11 

60 2 3 3 1 2 2 13 

61 4 4 3 5 4 5 25 

62 4 3 4 4 4 3 22 

63 5 5 5 5 4 5 29 

64 4 3 3 3 3 2 18 

65 4 5 4 4 4 4 25 

66 4 4 4 4 5 4 25 

67 2 2 2 2 2 1 11 

68 5 5 4 5 5 5 29 

69 2 2 3 1 2 2 12 

70 3 3 2 3 3 4 18 

71 4 5 4 4 4 5 26 

72 3 3 4 5 4 5 24 

73 3 2 3 2 2 3 15 

74 5 4 5 5 4 5 28 

75 4 4 3 4 4 5 24 

76 3 4 5 5 4 3 24 

77 1 2 1 2 3 2 11 

78 2 2 2 2 2 2 12 

79 5 5 5 4 4 5 28 

80 1 2 1 2 2 2 10 

81 5 4 5 5 5 5 29 

82 4 4 5 3 4 4 24 

83 2 3 1 2 2 2 12 

84 3 3 4 2 2 4 18 

85 4 5 5 5 5 5 29 

86 2 3 2 2 3 4 16 

87 5 4 4 4 4 4 25 

88 2 2 2 1 3 1 11 

89 4 4 4 5 5 5 27 

90 1 2 2 3 2 2 12 

91 4 4 5 4 5 5 27 
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92 2 2 2 3 2 3 14 

93 2 4 4 3 3 3 19 

94 5 5 5 5 5 5 30 

95 4 5 5 3 4 3 24 

96 5 5 5 5 5 5 30 

97 3 4 5 4 4 4 24 

98 5 5 5 5 5 5 30 

99 4 4 4 5 5 4 26 

100 3 4 4 4 3 3 21 

 

No 
KEPUTUSAN KEUANGAN PRIBADI (Y) 

Total 
P23 P24 P25 P26 P27 P28 

1 4 3 5 4 3 5 24 

2 2 1 2 1 2 2 10 

3 5 5 4 4 5 4 27 

4 5 5 5 4 5 5 29 

5 4 3 2 2 3 3 17 

6 3 3 5 4 5 4 24 

7 4 3 5 3 5 5 25 

8 5 4 5 5 5 4 28 

9 3 3 2 2 3 3 16 

10 3 4 4 5 4 4 24 

11 3 3 4 3 3 3 19 

12 3 4 4 5 4 4 24 

13 3 3 4 4 3 4 21 

14 4 4 3 4 5 3 23 

15 4 5 4 5 5 5 28 

16 4 5 5 5 5 5 29 

17 2 2 2 3 4 3 16 

18 3 3 3 3 3 4 19 

19 3 2 3 4 3 4 19 

20 4 3 5 5 5 4 26 

21 3 4 4 3 4 4 22 

22 4 2 3 2 4 3 18 

23 4 3 4 3 2 3 19 

24 3 5 4 4 3 3 22 

25 4 4 3 5 5 3 24 

26 4 4 3 4 4 4 23 

27 4 5 3 3 4 4 23 

28 3 3 5 4 3 3 21 

29 3 4 2 2 3 3 17 

30 5 5 5 4 5 5 29 

31 2 2 3 1 3 1 12 
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32 3 2 4 3 3 3 18 

33 4 3 5 5 3 4 24 

34 4 4 4 4 4 3 23 

35 2 3 3 3 3 3 17 

36 2 3 2 4 4 4 19 

37 2 2 3 2 3 4 16 

38 5 5 4 4 4 4 26 

39 3 2 3 2 2 2 14 

40 3 3 3 3 2 4 18 

41 3 3 3 2 4 4 19 

42 4 2 2 2 4 3 17 

43 3 1 2 3 2 2 13 

44 3 4 4 4 3 2 20 

45 3 3 4 3 3 3 19 

46 4 3 3 3 2 4 19 

47 3 4 3 3 5 5 23 

48 3 2 3 4 3 3 18 

49 3 3 3 2 2 3 16 

50 5 3 4 4 4 4 24 

51 1 1 2 3 2 1 10 

52 4 4 4 3 5 4 24 

53 2 3 4 4 4 3 20 

54 3 2 1 2 2 2 12 

55 5 5 5 4 5 5 29 

56 5 5 4 4 5 4 27 

57 2 2 4 3 3 4 18 

58 4 3 2 3 4 3 19 

59 3 4 3 3 4 2 19 

60 3 2 2 2 2 1 12 

61 3 4 2 3 3 4 19 

62 5 5 3 4 4 4 25 

63 3 5 3 3 5 3 22 

64 3 4 2 3 4 3 19 

65 4 4 3 3 3 5 22 

66 3 4 4 3 3 5 22 

67 3 4 2 3 3 3 18 

68 5 3 3 3 4 4 22 

69 4 4 4 3 2 2 19 

70 3 3 3 2 3 2 16 

71 4 3 5 3 4 3 22 

72 4 4 4 4 4 5 25 

73 1 1 2 3 1 2 10 

74 5 3 4 4 5 4 25 
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75 3 3 2 3 4 3 18 

76 4 4 4 3 4 3 22 

77 3 3 2 4 2 4 18 

78 3 3 2 3 2 3 16 

79 4 5 5 5 5 5 29 

80 4 5 3 5 3 3 23 

81 3 3 3 3 3 3 18 

82 5 4 4 3 4 4 24 

83 2 2 1 3 3 2 13 

84 2 3 4 4 2 3 18 

85 4 4 3 4 3 5 23 

86 3 3 4 4 4 3 21 

87 3 4 3 5 4 5 24 

88 2 2 4 4 2 3 17 

89 3 3 5 4 4 4 23 

90 3 4 2 4 3 3 19 

91 4 5 5 5 5 4 28 

92 2 3 2 2 3 3 15 

93 4 5 4 4 4 3 24 

94 4 5 4 4 4 4 25 

95 4 5 5 5 5 5 29 

96 4 5 3 3 4 3 22 

97 3 3 2 3 3 3 17 

98 4 4 4 3 3 3 21 

99 3 2 3 3 3 4 18 

100 3 5 4 3 4 3 22 
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Lampiran 3. Hasil Analisis Data 

Uji Validitas Seluruh Pernyataan 
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Uji Reliabilitas Seluruh Pernyataan/Variabel 
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Uji Asumsi Klasik 

Uji Normalitas 

 
 

 



121 

 

 

 

Uji Multikolinieritas 

 

 

Uji Heteroskedastisitas 
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Regresi Linier Berganda (Uji T, Uji F, Koefisien Determinasi) 

 
 

 


